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penulis mengucapkan mengucapkan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang turut 
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berharap laporan penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin ya 
Rabbal’alamin. 
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A. Latar Belakang  
Agama Islam adalah agama yang mulia dan menjunjung tinggi 
kehormatan kaum wanita. Karena wanita adalah perhiasan dunia. Wanita 
adalah mutiara yang harus di jaga dan disembunyikan. Wanita yang 
memeluk agama Islam, beriman kepada Allah, dengan mengerjakan 
perintah- perintahNya dan menjauhi semua larangan- laranganNya, maka 
dinamakan dengan wanita muslimah. Salah satu perintah Allah kepada 
kaum wanita adalah berhijab.1 Perintah ini telah Allah jelaskan dalam kitab 
suci umat Islam yaitu Al-Qur’an. Berbicara masalah hijab. Hijab merupakan 
tata cara berpakaian  seorang wanita muslimah dalam menutup auratnya, 
sebagaimana kita ketahui Islam sangatlah menjaga aurat wanita karena itu 
merupakan salah satu solusi untuk memberikan perlindungan terhadap 
wanita. Bentuk perlindungan tersebut dengan memperkenalkan bahwa tubuh 
adalah aurat dan tidak boleh diperlihatkan.2 
Dalam aturan agama Islam menutup aurat dengan mengenakan hijab 
adalah sebuah kewajiban. Hijab secara etiminologi berasal dari kata hajaba 
yakni menutup, menyendiri, memasang tirai, menyembunyikan, membentuk 
 
1 Imad Zaki al-Barudi, Tafasirul Quranul Adhim Lil An-Nisa (Jakarta, PT ikrar mandiri abadi)  
hlm.332. Ikhtifal ulama mengenai maksud dari mengulurkan jilbab. 
2 Anton A.R, S.Si,  The Miracle Of Jilbab, Hikmah Cantik & Sehat Secara Ilmiah Dibalik Syariat 





perhiasan, hingga memakai topeng. Al-hijab berarti benda yang menutupi 
sesuatu sebagaimana bisa kita lihat dalam surah al-ahzab:53.3  
Hijab merupakan bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus –ratus 
tahun sebelum datangnya Islam. Ia memiliki bentuk yang sangat beragam, 
hijab bagi masyarakat Yunani memiliki ciri khas yang berbeda dengan 
masyarakat Romawi. Demikian pula halnya dengan hijab pada masyarakat 
Arab pra- Islam. Ketiga masyarakat tersebut pernah mengalami masa 
keemasan dalam peradaban jauh sebelum datangnya Islam. Hal ini sekaligus 
mematahkan anggapan yang menyatakan bahwa hijab hanya dikenal dalam 
tradisi Islam dan hanya dekenakan oleh wanita- wanita muslimah saja. 
Dalam masyarakat Yunani, sudah menjadi tradisi bagi wanita – wanitanya 
untuk menutup wajahnya dengan ujung selendangnya, atau dengan 
menggunakan hijab khusus yang terbuat dari bahan tertentu, tipis dan 
bentuknya sangat baik.4 
Pengertian hijab dalam surah al-Ahzab:53 sangatlah luas. Kata hijab 
dalam ayat ini menunjukkan penutup yang ada di rumah nabi SAW yang 
berfungsi sebagai sarana penghalang atau pemisah antara laki-laki dan 
perempuan, agar mereka tidak saling memandang. Namun, secara luasnya 
kalau kita berbicara masalah hijab, maka kita akan menyinggung segala hal 
yang harus ditutupi atau diberi hijab dari seorang wanita salah satu 
diantarnya adalah mengenai cara berpakian seorang wanita5 
 
3 Roudhatul jannah, Sudahkah Benarkah Kita Berhijab?, Hlm  17 pdf. 
4 Muhammad Farid Wadji, Dairat Al- Ma’arif Al- Qaran Al- Isyria, Jilid III (Beirut : Dar Al- 
Ma’rifah, 1991) hal 335. 





Selanjutnya adapun pakaian yang menjulurkan ke tubuh ini yang 
kemudian dispesifikkan dengan kata jalabib yang disebutkan dalam QS. Al- 
Ahzab : 59. Kata jalabib dalam surat al-ahzab adalah bentuk jamak dari 
jilbabun yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuh perempuan yang 
digunakan sebagai pelapis pakaian dalam dan tutup kepala.6 Dengan 
demikain jilbab adalah pakaian yang longgar dan dijulurkan ke seluruh 
tubuh hingga mendekati tanah sehingga tidak membentuk lekuk tubuh. Hal 
ini juga sejalan dengan tafsir dari Al-Qurtuby tentang ayat hijab, bahwa: 
jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh.” Kecuali wajah dan 
telapak tangan.7 Dan masih banyak lagi penafsiran tentang jilbab. 
 Seiring berkembangnya penafsiran tentang jilbab, adapun pemaknaan 
jilbab di negeri Indonesia. Secara history eksistensi jilbab di Indonesia, 
lebih dikenal sebagai kerudung, tetapi awal tahun 1980-an kemudian lebih 
populer dengan istilah jilbab. Namun menurut asal katanya jilbab berakar 
dari istilah yang terdapat dalam bahasa arab (al-Qur’an), yaitu jalaba yang 
berarti menghimpun atau membawa. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (al-
munawwir) jilbab dikemukakan berasal dari kata al - Jalabiyyah yang 
berarti baju kurung panjang sejenis jubah. Namun disisi lain jilbab juga 
diartikan sebagai pakaian luar yang menutupi sebagian anggota tubuh dari 
kepala hingga mata kami yang berlaku bagi perempuan.8 
 
6 Imad Zaki Al-Barudi, Tafasirul Quranul Adhim Lil An-Nisa (jakarta : PT Ikrar Mandiri Abadi)  
hlm.332 
7 Raodatul jannah, Sudahkah Kita Berhijab? , Hlm 14 pdf  






Berbicara mengenai hijab penulis tertarik dengan konsep hijab yang 
ada di salah satu Sekolah Tinggi Dirosah Islamiyah Imam Syafi’i (STDIIS) 
yang berada di bawah yayasan Imam Syafi’i. Kampus ini juga dilengkapi 
dengan asrama. Sehingga kehidupan sehari – hari mahasiswa ataupun 
mahasiswinya seperti tinggal di dalam pondok pesantren. STDI Imam 
Syafi’i putri berdiri pada tahun 2016 yang berada di Jl. MH. Thamrin, Gg. 
Kepodang, No. 5, Gladak Pakem, Krajingan Sumber Sari, Krajingan, 
Sumber Sari, Kab. Jember , Jawa Timur, 68123 adalah salah satu kampus di 
kota Jember yang memiliki identitas sebagai perguruan tinggi yang berbasis 
ilmu-ilmu keislaman dan di fokuskan pada pengkajian ilmu-ilmu keislaman. 
Mahasiswi dari bebagai macam asal daerah. Baik dari Jawa atau luar 
Jawa, dalam negri maupun luar negri, semuanya sama rata dalam hal 
berpakaian. Yaitu mereka mengenakan hijab, seperti jilbab lebar- lebar, 
bercadar, dan warnanya cenderung gelap- gelap tanpa bermotif. Bahkan 
tidak hanya di dalam kampus yang berasrama itu, di luar lingkup kampus 
pun masyarakat sekitar juga turut serta dalam hal berpakaian ala STDIIS. 
Penulis memilih kampus STDIIS Jember ini karena lokasinya yang 
menjangkau untuk mudah melakukan riset berupa wawancara disana. Dan 
juga sedikit sekali kita dapati sebuah kampus dengan lingkungan yang 
seluruhnya berhijab dengan menutup cadar. Terutama di daerah Jember, 
Jawa Timur.  
Sedangkan seperti yang kita lihat perkembangan zaman di era modern 





ini yang dinamakan dengan modernisasi. Mulai dari hal pangan yang dahulu 
orang Indonesia cukup dengan makan nasi ataupun umbi – umbian sebagai 
gantinya, sekarang mulai banyak masyarakat mengonsumsi berbagai 
makanan instan siap saji dan junkfood. Perkembangan ini juga 
mempegaruhi dari sisi sandang kita. Yaitu pakaian yang dahulunya serba 
mengikuti adat daerah masing – masing, seperti pakaian adat Jawa yaitu 
memakai batik dan belangkon bagi laki –laki dan perempuan yang memakai 
baju kebaya dan kain batik untuk bahan bawahannya. Adat suku Madura, 
Aceh dan adat lainnya di seluruh daerah khususnya di negri kita ini 
Indonesia. Tetapi dengan adanya kemajuan tekhnologi ataupun informasi 
semua hal yang terlihat dan interaksi kita dengan berbagai masyarakat di 
luar daerah kita semua itu mempengaruhi gaya hidup kita. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia banyak yang berkiblat ke arah 
Barat. Dan juga budaya Barat telah terlanjur masuk dalam negri kita. 
Modernisasi di bidang fashion ini berlangsung sangat cepat seiring dengan  
perkembangan tekhnologi yang semakin mengglobal, membuat gaya busana 
cepat berkembang, sehingga mode yang sedang digemari di negara lain 
dapat segera diadaptasi juga oleh masyarakat di Indonesia.  
Timbul banyak pertanyaan bagi kami apakah cara berhijab yang 
dilakukan oleh mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember seperti itu terdorong 
oleh salah satu firman Allah ta’ala dalam Q.S. Al- Ahzab [33] : 59 ataukah 
mereka memiliki landasan lain? Baik itu dari ayat al- Qur’an yang lain atau 





pada lafadz jilbabnya. Apakah mereka memaknai kriteria berhijab itu 
dengan menutup wajah (memakai cadar) dan yang menjulur sampai 
menutupi pantat. Dan hijab yang mencakup jilbab tanpa menutup wajah 
(cadar)  dan cukup hanya sebagai penutup kepala agar rambut tidak terlihat 
seperti yang sedang terjadi di trend hijab modern  di negri kita ini, hal itu 
belum di katakan sebagai menutup aurat? . Setelah penulis mengetahui 
landasan yang mereka pakai dalam cara berpakain seperti itu, lalu 
bagaimana bentuk aktualisai mereka terhadap ayat –ayat hijab masa kini.  
Hal ini merupakan fenomena yang sangat menarik untuk dilakukan 
penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemahaman mahasiswi STDI Imam Syafi’i putri Jember 
terhadap ayat hijab (Q.S. An – Nuur : 31 dan Al- Ahzab : 59) ? 
2. Bagaimana aktualisasi  mahasiswi STDI Imam Syafi’i putrii Jember  
terhadap ayat hijab ( Q.S. An- Nuur : 31 dan Al – Ahzab : 59) ?  
C. Tujuan dan kegunaan  penelitian 
Tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat STDI Imam Syafi’i putri 
Jember  terhadap ayat hijab (Q.S. An – Nuur : 31 dan Al- Ahzab : 
59)? 
2. Untuk mengetahui aktualisasi mahasiswa STDI Imam Syafi’i putri 
Jember terhadap ayat hijab (Q.S. An – Nuur : 31 dan Al- Ahzab : 59)? 





Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup 
bermanfaat dalam menambah kajian intelektual terutama dibidang 
tafsir dan khususnya tentang hijab. 
2. Kajian ini dapat bermanfaat bagi kalangan akademis maupun 
masyarakat luar pada umumnya  yang tertarik denagn kajian tafsir. 
E. Telaah pustaka 
Penelitian mengenai hijab, telah banyak sekali dibahas oleh orang-
orang yang mumpuni di bidang tafsir melalui beberapa karya tulis 
ilmiahnya. Banyak sekali karya-karya tulis yang telah banyak kita temukan 
diantaranya karya syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah “ panduan 
berbusana Islami: berpenampilan sesuai tuntutan al-quran dan as-sunah.”9  
Buku ini menjelaskan tentang problematika mengenai aurat bagi laki-laki 
dan perempuan, pengertian dari aurat dan batas-batas mana saja yang 
menjadi aurat bagi laki-laki dan perempuan serta penjelasan mengenai siapa 
saja yang berhak melihatnya. Dan dalam buku ini pula mencantumkan 
bagaimana tatacara berbusana yang baik dan indah sesuai syariat Islam. 
Selanjutnya buku karya Felix Y. Siauw yang berjudul “ Yuk berhijab 
tanpa nanti, taat tanpa tapi”10. Buku dari Felix ini diawali dengan penjelasan  
bagaimana dunia memandang wanita, dilanjutkan dengan penjelasan 
bagaimana Islam memandang wanita, dan beberapa penjelasan tentang hal-
 
9 Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah “ Panduan Berbusana Islami: Berpenampilan 
Sesuai Tuntutan Al-Quran Dan As-Sunah” (Jakarta : Almahira 2007) 






hal yang berhubungan dengan wanita. Buku ini sangat cocok untuk dibaca, 
tidak hanya di kalangan dewasa atau tua, karena buku ini merupakan buku 
bergambar yang asyik dan menarik.  
Buku selanjutnya dari  Imam Zaki al-Barudi yang berjudul “ Tafsir al-
quran al-adhim linnisa”.11 Buku dari Imam Zaki Al-Barudi ini menjelaskan 
tafsiran-tafsiran ayat al-quran seputar ayat-ayat yang berkaitan dengan 
wanita, meski tidak sepenuhnya menjelaskan tentang hijab namun  
didalamnya terdapat penjelasan mengenai masalah hijab dan  sebab 
turunnya ayat diwajibkannya berhijab. Buku ini hadir dengan penjelasan 
singkat akurat dan mudah di pahami. Dan masih banyak lagi karya-karya 
tulis lainnya. 
Selanjutnya telaah pustaka dari karya-karya skripsi diantaranya karya 
Ike Pusipta Sari dengan judul “Perspektif Jilbaber Terhadap Trend Jilbab Di 
Kalangan Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” dalam skripsi ini di 
jelaskan bagaimana trend jilbab dikalangan jilbaber. Maksud jilbaber sendiri 
adalah wanita muslimah yang memaki jilbab besar. Sangat baik sekali untuk 
dibaca guna menambah pengetahuan. 
Dengan melihat beberapa karya dari para ilmuwan yang telah 
banyak membahas tentang hijab, baik dari segi pengertian hijab, jilbab, 
maupun penjelasan tentang hijab syar’i maupun non syar’i menurut Islam, 
penulis belum menemukan karya tentang pemahaman mahasiswi Sekolah 
Tinggi Dirasah Islamiyyah Imam Syafi’i Putri Jember terhadap ayat hijab ( 
 






al – ahzab : 59 dan an – nur : 31 ) dan juga pengaktualisasi hijab di STDI Imam 
Syafi’i Putri Jember. 
F. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh peneliti.12  
Adapun definisi istilah yang dapat dalam judul “Pemahaman Mahasiswi 
Sekolah Tinggi Dirasah Islamiyyah Imam Syafi’i Putri Jember Terhadap Ayat 
Hijab ( Al – Ahzab : 59 Dan An – Nur : 31 ) ( Studi Living Qur’an Aktualisasi 
Hijab Di Stdi Imam Syafi’i Putri Jember) “ Adalah sebagai berikut : 
1. Pemahaman :  proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan 
2. Mahasiswi : orang yang belajar di perguruan tinggi, bagian dari 
mahasiswa hanya saja kata mahasiswi digunakan untuk pelajar wanita. 
3. Aktualisasi : kata aktualisasi berasal dari kata dasar aktual yang artinya 
benar-benar ada atau sesungguhnya sehingga kata aktualisasi artinya 
membuat sesuatu menjadi benar-benar ada, aktualiasi biasa digabungkan 
denga kata diri sedangkan kata diri artinya orang seorang. Berdasarkan 
kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri adalah 
upaya untuk membuat seseorang benar-benar ada atau dengan kata lain 
keberadaannya diakui.13 
 
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45. 





4. Q.S. Al – Ahzab : 59  
نَّ  هي بي ي بي َلا جا ْن  مي نَّ  هي ْي لا عا نيا  ني ْد ُي نيا  ني مي ْؤ ُم ْل ا ءي  ا سا ني كا وا تي ا نا ب ا كا وا جي ا اْزوا ِلي ْل  ُق  ُّ ِبي نَّ ل ا ا  ها ي ُّ أا  ۚ  َيا 
نا ۚ  ذا  ْد أا كا  نا  ۚ  لي ْي ذا ْؤ  ُ ي َلا  فا نا  ْف را ْع  ُ ي ْن  ا ۚ  أا ًم ي حي ا را وًر ُف غا  ُ َّللَّ ا نا  ا  واكا
Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
5. Q.S. An – Nur : 31 
َلَّ ما َظَهرَ 
ِ
يَن زِّينَََتُنَّ إ نَّ َوََل يُْبدِّ َفْظَن فُُروََجُ نَّ َوََيْ ْن َأبَْصارِّهِّ نَاتِّ يَْغُضْضَن مِّ ْْنَا َولَْيْْضِّبَْن  َوقُل ل ِّلُْمْؤمِّ مِّ
يَن زِّ  نَّ َوََل يُْبدِّ ِّ نَّ عَََل ُجُيوِبِّ ُمرِّهِّ ُ نَّ َأْو َأبْنَاء ينَََتُ ِبِّ ِّ ِّنَّ َأْو َأبْنَاِئِّ نَّ َأْو أ ََبء بُُعولََتِّ ِّ ِّنَّ َأْو أ ََبِئِّ َلَّ لُِّبُعولََتِّ
ِ
نَّ إ
نَّ َأْو َما َملََكْت أَ  ِّ نَّ َأْو نَِّساِئِّ ِّ نَّ َأْو بَِنِّ َأَخَوإِتِّ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
نَّ َأْو بَِنِّ إ ِّ ْخَوإِنِّ
ِ
ِّنَّ َأْو إ نَي غَْْيِّ يَْماُِنُنَّ َأوِّ إلتَّابُُعولََتِّ بِّعِّ
يَن لَْم يَْظَهُروإ عَََل َعْوَرإتِّ إلن َِّساء َوََل يَْْضِّبَْن بِّأَرْ  ِّ ْفلِّ إَّلَّ َِّجالِّ َأوِّ إلط ِّ َن إلر  ْربَةِّ مِّ
ِ
ُجلِّهِّنَّ لُِّيْعََلَ َما ُأْوِلِّ إَْل
نُوَن لََعلَّ  َا إلُْمْؤمِّ يعًا َأُّيه ِّ ََجِّ ََل إَّللَّ
ِ
ِّنَّ َوتُوبُوإ إ ن زِّينََتِّ فِّنَي مِّ ٣١-ُُكْ تُْفلُِّحوَن ُُيْ - 
Artinya :: :                                                                                                               
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 





                                                                                                                                                                                                    
G. Kerangka Teori  
Kerangka teori berisi bahasan teori yang akan dijadikan sebagai 
perspektif dalam penelitian. Pemahaman Mahasiswi Sekolah Tinggi Dirasah 
Islamiyyah Imam Syafi’i Putri Jember Terhadap Ayat Hijab (Q.S Al- Ahzab 
: 59 dan An- Nuur : 31). Pemahaman adalah pedapat dan pendirian proses , 
cara perbuatan memahami atau memahamkan.14 Sedangkan hijab sendiri 
mengandung arti sesuatu yang menghalangi antara dua hal. Seseorang yang 
menghalangi orang lain sehingga tidak dapat bertemu dengan siapa yang 
hendak untuk ditemui, dinamakan hijab kata ini berarti penutup.15  
Hijab juga merupakan perintah agama dan identitas seorang wanita 
muslimah, hijab ditujukan untuk menutupi perhiasan wanita dan melindungi 
keindahannya, bukan justru menjadi perhiasan baru atau pengganti 
keindahan. Dan hakikat jilbab adalah melindungi keindahan wanita 
sehingga dia tidak menjadi perhatian laki-laki.16  
Menariknya kajian inilah yang kemudian melatar belakangi penulisan 
ini untuk meneliti dan mengungkap hal-hal yang unik, khas dan 
karakteristik dari sebuah fenomenal hijab zaman sekarang. Hijab saat ini 
bukan lagi semata – mata karena perintah agama untuk menutup aurat 
karena perlahan namun secara  pasti hijab sudah menjadi bagian dari 
lifestyle. Tidak sedikit wanita yang memutuskan menjadi hijabers sebab 
 
14 KBBI. 
15 M Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta : Lentera Hati, 2004) hal 74. 
16 Felix Y Siauw, Yuk Berhijab, Hijab Tanpa Nanti, Taat Tanpa Tapi (Bandung : PT Mizan 





dirinya “merasa cantik”. Dengan warna – warni dan model hijab yang 
melilit di leher juga fenomena seringkalinya buka tutup hijab yang menjadi 
hal biasa bagi masyarakat, khususnya di Indonesia. Terjadi peningkatan 
pemakaian hijab yang cukup fantastis di negeri ini. Sebagaimana kita lihat 
di jalanan, pusat perbelanjaan, tempat wisata, perkantoran, di kampus – 
kampus dan di tempat –tempat lainnya akan terlihat wanita yang banyak 
mngenakan hijab. Bahkan di acara televisi, para artis juga banyak yang 
berhijab. Dengan desain, warna, dan bordir yang menarik. Mereka turut 
mensosilisasikan tren penggunaan hijab ini.17 
Dampak dari maraknya hijab ini kemudian muncul istilah di 
masyarakat yaitu “hijab gaul”. Istilah ini meluas seiring dengan tren 
pemakaian busana muslimah di kalangan remaja dengan model yang 
mengikuti mode remaja pada remaja. 
Namun tidak semua wanita-wanita muslim seperti apa yang telah  
terpaparkan di atas, ada pula mereka yang berbondong-bondong kembali 
kepada norma agama yang ketat. Tidak mengikuti tren kaum muda- mudi 
zaman sekarang. Seperti halnya dengan memakai hijab beserta cadar dan 
betul-betul menjaga auratnya dalam kesehariannya. Begitu pula dengan 
yang terjadi di Sekolah Tinggi Dirosah Islamiyah Imam Syafi’i (STDIIS) 
Putri Jember, yang berada di bawah yayasan Imam Syafi’i, mahasiswi, staf 
pengurus, pengajar bagian putri, semuanya sama rata dalam hal berpakaian. 
Yaitu mereka mengenakan hijab, seperti jilbab lebar- lebar, bercadar, dan 
 





warnanya cenderung gelap- gelap tanpa bermotif. Bahkan tidak hanya para 
mahasiswi di dalam kampus yang berasrama itu, di luar lingkup kampus pun 
masyarakat sekitar juga turut serta dalam hal berpakaian ala STDIIS yaitu 
berhijab dengan menutup seluruh bagian tubuh wanita dilengkapi dengan 
cadarnya.  
Untuk menentukan pemahaman dalam penelitian ini, penulis memakai 
perangkat pengelompokan keilmuan yang ditawarkan oleh ahli jiwa 
Abraham Maslow. Teori dari maslow adalah  teori belajar humanistik dan 
teori motivasi, sedangkan definisi humanistik dan motivasi itu adalah 
sebagai berikut:18 
1. Teori belajar Humanistik 
Munculnya teori belajar humanistik tidak dapat dilepaskan dari 
gerakan pendidikan humanistik yang memfokuskan diri pada hasil 
afektif, belajar tentang bagaimana belajar untuk meningkatkan 
kreativitas dan potensi manusia.19  
Humanisme lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian 
manusia. Pendekatan ini melihat kejadian yaitu bagaimana manusia 
membangun dirinya untuk melakukan hal-hal positif. Kemampuan 
bertindak positif ini yang disebut sebagai potensi manusia.20 
 







Teori humanisme ini cocok untuk diterapkan pada materi – 
materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati 
nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial.21  
Teori ini tujuannya adalah untuk memanusiakan manusia. Yakni 
untuk meencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri 
orang yang belajar secara optimal.   
2. Teori Motivasi Manusia 
Maslow menyusun teori motivasi manusia , dimana variasi 
kebutuhan manusia dipandang tersusun dalam bentuk berjenjang. 
Setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi dengan jenjang sebelumnya 
telah (relatif) terpuaskan. Interpretasi dari hirarki kebutuhan Maslow 
yang direpresentasikan dalam bentuk piramida dengan kebutuhan 
yang lebih mendasar ada di bagian paling bawah.22 
Kebutuhan Dasar 1 : Kebutuhan Fisiologi 
Usaha menjaga keseimbangan usur-unsur fisik seperti makan, minum, 
dan istirahat. 
Kebutuhan Dasar 2 : Kebutuhan Keamanan (Safety)  
Sesudah kebutuhan fisiologi terpuaskan secukupnya, muncul 
kebutuhan keamanan, stabilitas, proteksi, struktur hukum, kebebasan 








Kebutuhan Dasar 3 : Kebutuhan dimiliki dan Cinta (Belonging dan 
Love ) Sesudah kebutuhan fisiologis dari keamanan relatif terpuaskan, 
kebutuhan dimiliki atau menjadi bagian dari kelompok sosial dan 
cinta menjadi tujuan yang dominan. Orang sangat peka dengan 
kesendirian, pngasingan, ditolak lingkungan, dan kehilangan sahabat 
atau kehilangan cinta. 
Kebutuhan Dasar 4 : Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem) 
Kebutuhan dimiliki dan mencintai sudah relatif terpuaskan, kekuatan 
motifasinya melemah, diganti motivasi harga diri. Baik itu 
mengahargai diri sendiri ataupun mendapat penghargaan dari orang 
lain. 
Kebutuhan Dasar Meta : Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Sesudah semua kebutuhan dasar terpenuhi, muncullah meta atau 
kebutuhan aktulisasi diri, kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu 
mampu mewujudkannya secara maksimal seluruh bakat. Manusia 
yang dapat mencapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia utuh, 
memperoleh kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan yang orang lain 
bahkan tidak menyadari ada kebutuhan semacam itu.23  
 Dalam penelitian ini penulis hanya ingin menggunakan salah satu 
dari teori Abraham Maslow, yaitu teori motivasi. Dengan 
menggunakan teori motivasi Abraham Maslow, penulis berusaha 
 





untuk mengetahui pemahaman mahasiswi STDIIS putri Jember 
terhadap ayat hijab sehingga apa yang menjadi motivasi mereka untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga 
penulis dapat mengelompokkan hasil penelitian ini, kedalam  teori 
motivasi yang telah dipaparkan diatas.  
H. Metode Penelitian 
Metode yang berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu kegiatan yang 
ditentukan.24 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah library research 
(penelitian pustaka) dan Field research (penelitian lapangan) yang 
bersifat kualitatif. Yang mendiskripsikan suatu kebudayaan untuk 
mengungkap serta menemukan bagaimana pandangan dan pemaknaan 
dari pengurus maupun santri tentang ayat-ayat Hijab. Dan subjek 
penelitiannya adalah STDI (sekolah tinggi dirasah islamiyah) Imam 
Syafi’I putri Jember, dan objek penelitiannya lebih menfokuskan pada 
pemahaman ayat-ayat tentang Hijab di STDI Imam Syafi’i Jember. 
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan penelitian yang 
bersifat subyektif, sebab penelitian ini melibatkan interpretasi 
penelitian terhadap apa yang didapatkan dari lapangan. Penelitian ini 
 





berusaha memahami tingkah laku atau proses-proses sosial dalam 
masyarakat. Dalam kualitatif tidak dipentingkan bahwa penelitian itu 
menghasilkan sesuatu yang benar atau salah, tetapi yang penting 
adalah hasil penelitian itu dapat bersifat logis atau tidak.25 
2. Sumber Data 
Sumber data kualitatif biasa diambil dari kata-kata atau 
perbuatan, tingkah laku, bisa diambil dari sumber-sumber tertulis 
seperti buku, media elektronik, foto atau dokumentasi dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini penelitian menggunakan dua sumber data 
penelitian, yaitu: 
a. Sumber data Primer 
Data primer yang dimaksud disini adalah data yang diperoleh 
dari hasil observasi  terlibat dan wawancara tidak struktur 
terhadap beberapa informan kunci, yakni para pakar pengurus 
termasuk yaitu, salah satu dari ustadzah dan santri-santri yang 
ada hubungannya dengan penelitian ini. Dan juga pendapat dari 
beberapa warga sekitar kampus STDIIS putri Jember mengenai 
hijab. Wawancara ini dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara mendalami tentang ayat-ayat hijab yang dijadikan 
landasan pemahaman mereka, agar memperoleh penjelasan 
tentang makna dan pemahman terhadap ayat-ayat yang 
dimaksud. 
 
25 Moh Soehadha, Metode Peneltian Sosial Kualitatif: Untuk Studi Agama,  (Yogyakarta: 





b. Sumber data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya para 
ulama” dan cendikiawan Muslim yang berkaitan dengan 
pembahasan mengenai Hijab yaitu berupa buku-buku dan 
artikel. Keterangan-keterangan dari data sekunder itu  menjadi 
penjelas dan pelengkap dari keterangan data primer. 
3. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan peneliti adalah data lapangan yaitu 
penemuan-penemuan penelitian yang bersumber dari lapangan. Jenis 
data yang diperoleh seperti data hasil wawancara, observasi partisipasi 
dan sesi dokumentasi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Studi kasus adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 
mencakup wilayah yang relative kecil atau penelitian yang mengambil 
informan dalam jumlah yang relative kecil. Informan yang diambil 
penulis bukanlah sebagai sample dan tidak dilakukan untuk tujuan 
generalisasi, melainkan lebih memberi tekanan pada kedalaman 
penelitian itu sendiri. Sehingga dalam teknik pengumpulan data, 
penulis melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Metode wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam 
penelitian kualitatif. Wawancara menurut Denzim dan Lincoln 





asking and listening). Wawancara dalam penelitian kualitatif 
tidaklah bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh kreatifitas 
individu dalam merespon realitas dan situasi ketika 
berlangsungnya wawancara.26 Wawancara untuk penelitian 
tidaklah serupa dengan wawancara yang biasa dilakukan sehari-
hari. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara etnografi 
yaitu wawancara yang menggambarkan percakapan 
persahabatan bernuansa santai. Teknik wawancara ini berguna 
untuk memperoleh data yang tidak terdapat selama observasi 
bagian pendidikan dan ustadz-ustadzah penanggung jawab. 
 
b. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah aktivitas yang 
dilakukan terhadap suatu proses atau objek. Dalam tahap ini, 
pengamatan dilakukan dengan maksud merasakan dan kemudian 
memahamai pengetahuan  dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 
untuk dapat melanjutkan suatu penelitian yang akan dilakukan 
penulis. 
c. Dokumentasi  
 





Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 
yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus. 
Dengan cara mengumpulkan, memilih, mengolah dan 
menyimpan informasi.27 Dan pada sesi ini, penulis gunakan 
untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema 
penelitian, meliputi buku-buku, jurnal, atau literature lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
d. Teknik Analisi Data 
Dalam proses analisis data terdapat tiga sub proses, yaitu 
reduksi data, display data, dan verifikasi data (Miles dan 
Huberman). Proses analisis data sudah dipersiapkan pada saat 
sebelum dilakukan pengumpulan data, yaitu sejak peneliti 
melakukan perencanaan dan membuat desain penelitian, dan 
berlangsung pada saat pengumpulan dan setelah secara final 
semua proses pengumpulan data dilaksanakan. 
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan 
abstaksi data dari catatan lapangan (field notes). Pada proses 
reduksi data, semua data umum yang telah dikumpulkan dipilah-
pilah, sehingga peneliti dapat memilih mana fakta yang 








dalam proses penelitian bisa menghasilkan ringkasan catatan 
data dari lapangan. 
Dalam proses display data, penulis melakukan organissasi 
data, mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data, 
dan mengaitkan antara data yang satu  dengan data yang lain. 
Proses ini dapat menghasilkan data yang lebih konkret, 
tervisualisasi, memperjelas informasi sehingga dapa lebih 
dipahami pembaca. 
Selanjutnya proses verifikasi. Pada tahap ini penulis telah 
mulai melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data, 
sehingga data yang telah diorganisasikan itu memiliki makna. 
Proses ini juga menghasilkan sebuah hasil analisis yng telah 
dikonsultasikan atau dikaitkan dengan asumsi-asumsi dari 
kerangka teoritis yang ada. Dalam proses ini, peneliti juga telah 
menyajikan jawaban atau pemahaman atas rumusan masalah 
yang dicantumkan dalam latar belakang masalah.28 
I. Sistematatika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, yaitu: 
Bab pertama: pendahuluan, menguraikan beberapa bab yang terdiri 
dari tujuh sub bab, yaitu pendahuluan (latar belakang), rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, signifikasi penelitian, tinjauan pustaka, 
 





kerangka teori, metode penelitian, dan terakhir adalah sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua: Profil STDI Imam Syafi’I Jember, berisi sekilas tentang 
sejarah berdirinya STDI Imam Syafi’I Jember, visi-misinya, kegiatannya-
kegiatannya baik dari perguruan tingginya maupun pondoknya dan 
peraturannya. 
Bab ketiga: Hijab dan pakaian, dalam bab ini berisi pengertian Hijab 
serta  pemahaman  keseluruhan yang berkaitan dengan hijab seperti khimar 
dan kerudung  ataupun jilbab, menjelaskan fungsi hijab dari segi umum dan 
agama, serta pakaian dan sebagainya. Serta  menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur’an tentang kewajiban hijab dengan disertai penjelasan beberapa 
penjelasan ulama. 
Bab keempat: Aktualisasi Hijab di STDIIS, berisi uraian hasil 
penelitian di pondok tersebut. Pertama-tama, akan dikemukakan hasil 
penemuan data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan observasi. 
Lalu, hasil temuan tersebut akan diolah dengan menggunakan teori  
humanistik dan motivasi Abraham Maslow. 









TINJAUAN UMUM SEKOLAH TINGGI DIRASAT ISLAMIYYAH IMAM 
SYAFI'I JEMBER 
A. Sejarah Singkat STDIIS   Jember 
 Sekolah Tinggi Dirosah Islamiyah Imam Syafi’i atau lebih sering 
disingkat dengan STDIIS berlokasi di Jl. MH Thamrin Gg Kepodang No.5 
Gladak Pakem, Kranjingan, Sumbersari Jember Jawa Timur Indonesia 
68123. 
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember didirikan oleh 
Yayasan Imam Syafi’i Jember. Yayasan Imam Syafi’i sendiri telah 
mendapat legalisasi dari Dirjen Administrasi Hukum Kementrian Hukukm 
dan HAM RI pada tanggal 6 Februari 2008 dengan SK nomor : AH-
396.AH.01.02. Tahun 2008.  
Yayasan Imam Syafi’i mulai mengajukan proses perizinan ke 
Kementrian Agama RI untuk mendirikan sebuah Sekolah Tinggi dengan 
nama Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah Imam Syafi’i pada tahun 2007. 
Setelah melalui proses yang panjang akhirnya pada tanggal 10 Juni 2010, 
STDIIS ini mendapat legalisai dari Dirjen Pendidikan Islam Kementerian 
Aagama RI denagn SK nomor : Dj. I/375/2010. Dan pada tanggal 24 Mei 
2012 STDIIS telah mendapat perpanjangan izin dari Dirjen Pendidikan 
Islam Kementerian Agama RI dengan SK nomor 593 tahun 2012. 
 





Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah Imam Syafi’i Jember ini 
memiliki sebuah visi yaitu : Menjadi perguruan tinggi terkemuka 
dalam melahirkan intelektual muslim Ahlussnnah yang profesional. 
 
2. Misi 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang unggul 
dalam bidang studi Islam dengan menitikberatkan pada  metode 
berfikir secara kritis dan ilmiah sesuai dengan Al-Qur’an  dan 
Sunnah serta pemahaman sahabat. 
2. Melakukan  penelitian dan  pengkajian  tentang keilmuan islam 
yang tengah berkembang di masyarakat dalam skala regional, 
nasional, dan internasional. 
3. Melaksanakan pengabdian  kepada  masyarakat berdasrkan hasil 
pendidikan, pengajaran, dan penelitian terhadap nilai-nilai 
Islam. 
4. Menyediakan dan meningkatkan  kualitas dan kuantitas smber 
daya manusia yang dapat mendukung proses pendidikan secara 
maksimal. 
5. Menyediakan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber 






6. Menyediakan  bahan bacaan  yang representatif dan berbagai 
sarana dan prasarana lain yang dapat menunjang proses 
penelitian dan pengkajian tentang ilmu-ilmu Islam 
7. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat 
mennjang terselenggaranya proses pendidikan dan pengajaran, 
penelitian serta pengabdian kepada masyarajkat secara 
maksimal. 
3. Program studi 
1. Program study Ahwal As-Syakhsiyah (AHS) 
Dengan sebah visi yaitu menjadi prgram Studi Ahwal 
Syakhsiyyah terkemuka dalam melahirkan sarjana Hukum 
Perdata Islam yang profesional. 
 
2. Program Study Ilmu Hadist. 
Dengan sebuah visi yaitu menjadi Program Studi Hadist 
terkemuka dalam melahirkan sarjana Hadist yang profesinal. 
Untuk mensiasati kendala yang muncul akibat komitmen 
penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, maka 
disamping kedua prodi di atas, STDIIS juga mendirikan 
program persiapan bahasa yang disebut dengan “ Al I’idad Al 
Lugghawy”. Yaitu program matrikulasi bahasa Arab secara 





tahun. Setelah mengikti program in, mereka dapat mengikti 
ujian seleksi masuk kuliah di STDIIS. 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler Mahasiswi  STDIIS Jember 
 Kegiatan  ekstrakurikuler diprakarsai oleh mahasiswi  yang 
tergabung dalam organisasi kemahasiswaan  mintra kampus berupa Badan 
Eksektif Mahasiswi (BEM) STDIIS. Kegiatan- kegiatan tersebut meliputi 
kegiatan rutin dan non rutin.  
1. Kegiatan rutin 
Adapun beberapa kegiatan rutin mahasiswi STDIIS jember 
diantaranya adalah penerbitan buletin An-Nashihah setiap hari Jum’at, 
Penyembelihan hewan qurban, setiap tanggal 10 Dzulhijjah, Buka 
puasa bersama. Kultum bahasa Arab , setiap hari setelah sholat ashar. 
Latihan ceramah, setiap hari Kamis setelah sholat maghrib. Tahsin Al-
Qur’an yang dilaksanakan seminggu sekali di masjid kampus STDIIS 
yang menjadi sasarannya adalah mahasiswi dan masyarakat sekitar 
kampus. Hafalan hadist seperti Arbain Nawawiyah dan Bulughul 
Maram, setiap hari Rabu  setelah sholat shubuh. Dauroh Ta’shiliyyah, 
yang diadakan dua kali dalam setahun yaitu  setiap akhir semester. 
Dauroh ini membahas dasar-dasar ilmu agama seperti prinsip-prinsip 
aqidah ahl snnah dan ilmu-ilmu alat seerti ushul fiqh, Qowa’id 
Fiqhiyah, ilmu mushtholah hadist, dan lain-lain. 





Kegiatan  non rutin mahasiswi  ini adalah kegiatan mahasiswi 
secara insindental sesuai kebutuhan. Seperti: Seminar, baik itu 
masalah keagamaan atapun   keagamaan, seperti seminar 
kewirausahaan, kepemimpinan, dan lain-lain. Ada pula Tabligh 
Akbar. Yang diselenggarakan oleh BEM STDIIS 2-3 kali setahun. 
Pematerinya adalah dosen-dosen STDIIS dan ustadz-ustadz dari 
berbagai kota di Indonesia. Dan yang diangkat adalah  peramasalahan 
- permasalahan  kontemporer  yang hangat di masyarakat. Bedah 
buku. Serta Training / pelatihan. Seperti pelatihan  jurnalistik, 
pelatihan  budidaya lele organik dan lain-lain yang ditujukan pada 
mahasiswi  dan masyarakat setempat. Dan untuk mengasah potensi 
mereka diadakan pula perlombaan. Mengadakan Bakti sosial, yang 
ditujukan pada masyarakat sekitar kampus.Mengadakan studi banding. 
Rihlah / Wisata. Biasanya ketika libran kuliah. 
C. Staf pengajar 
Untuk para dosen  sendiri STDIIS banyak yang telah atau  pun sedang 
menempuh pendidikan di Universitas Islam Madinah baik itu tingkat S1,S2 
& S3, pada bidang keahlian  yang bermacam seperti Uhulddin, Syari’ah, 
Hadist, tarbiyah  dan dakwah. Ada juga yang telah  menempuh  pendidikan 
di LIPIA Jakarta, IAIN Surabaya, IAIN Yogyakarta. Dan Universitas 
lainnya di Indonesia. 
Terdapat empat orang doctor yang telah menempuh pendidikan di 





Dengan gelar M. Pd. I satu orang dosen. Enam orang bergelar MA. Dua 
dosen bergelar M.H.I. dan lima orang dosen bergelar Lc.   Jadi jumlah 
keseluruhan adalah 20 orang pengajar laki – laki.29  
Untuk dosen yang perempuan dengan hasil penelitian yang kami 
lakukan adalah ustadzah Raisah sebagai pemimpin bagian kepengasuhan, 
ustadzah Sarmini sebagai pengurus bagian akademik, dan ustadzah Zainab 
pengurus bagian keamanan, sarana dan prasarana di bagian ma’had putri. 
  
D. Jumlah Mahasiswi 
Jumlah  mahasiswi  STDIIS putri  dari tahun akademik 2010 sampai 
tahun akademik 2012 selalu bertambah.  
Pada tahun akademik 2010 untuk prodi persiapan bahasa (I’dad 
lughawiy) terdapat 55 mahasiswi. Untuk prodi Ahwal Syakhsiyyah terdapat 
55 mahasiswi. Dan untuk prodi Hadist terdapat 5 mahasiswi. Jadi jumlah 
mahasiswi keseluruhan pada tahun 2010 adalah 115 mahasiswi.30 
 Pada tahun akademik 2011, untuk prodi Persiapan Bahasa terdapat 60 
mahasiswi. Untuk prodi Ahwal Syakhsiyyah  terdapat 37 mahasiswi. Dan 
pada prodi Hadist terdapat 29 mahasiswi. Jadi jumlah mahasiswi 
keseluruhan pada tahun 2011 adalah 126 mahasiswi.31  
Pada tahun akademik 2012, untuk prodi Persiapan Bahasa terdapat 68 
mahasiswi. Untuk prodi Ahwal Syakhsiyyah terdapat 53 mahasiswi. Dan 
 
29 Buku Profil Dan Panduan Akademik STDIIS Program Strata Satu (S1), hal 10 – 11. 
30 Ibid., 11 





untuk prodi Hadist terdapat 43 mahasiswi. Jadi jumlah  mahasiswi  











TINJAUAN UMUM TENTANG HIJAB 
A. Ayat-Ayat Tentang Hijab dan Tafsirannya 
1) Surat al-Ahzab: 59 
ْن  مي نَّ  هي ْي لا عا نيا  ني ْد ُي نيا  ني مي ْؤ ُم ْل ا ءي  ا سا ني كا وا تي ا نا ب ا كا وا جي ا اْزوا ِلي ْل  ُق  ُّ ِبي نَّ ل ا ا  ها ي ُّ أا َيا 
َلا  فا نا  ْف را ْع  ُ ي ْن  أا  َٰ نا ْد أا كا  لي ذاَٰ  ۚ نَّ  هي بي ي بي َلا اجا ًم ي حي وًرا را ُف غا  ُ َّللَّ ا نا  ا ۗ واكا نا  ْي ذا ْؤ  ُ  ي
Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Keharusan berjilbab ini Allah memerintahkan Nabi–Nya agar menyuruh 
istri-istrinya, anak-anak wanitanya, dan wanita-wanita orang yang beriman 
secara umum, bila mereka keluar untuk menunaikan kebutuhannya, agar mereka 
menutupi tubuhnya, kepalanya, dan belahan baju yang terletak di dadanya, 
dengan jilbab yang menyelimutinya. Sehingga dengan kostum dan pakaian 
seperti itu, mereka kelihatan beda dan menjadikan mereka aman dari gangguan 
orang-orang fasik. Karena dengan pengenalan dan ciri khas mereka seperti itu 





orang yang biasanya sengaja mencari-cari cela untuk menghina dan menggoda 
wanita.33 
Dalam Tafsir Jalalain di sebutkan “Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang Mukmin, "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka" lafal Jalaabiib adalah 
bentuk jamak dari lafal Jilbaab, yaitu kain yang dipakai oleh seorang wanita 
untuk menutupi seluruh tubuhnya. Maksudnya hendaknya mereka mengulurkan 
sebagian dari kain jilbabnya itu untuk menutupi muka mereka, jika mereka 
hendak keluar karena ada suatu keperluan, kecuali hanya bagian satu mata. Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah atau lebih gampang untuk dikenal 
bahwasanya mereka adalah wanita-wanita yang merdeka karena itu mereka tidak 
diganggu atau tidak ada orang yang berani mengganggunya, berbeda halnya 
dengan hamba sahaya wanita, mereka tidak diperintahkan untuk menutupi 
mukanya, sehingga orang-orang munafik selalu mengganggu mereka. Dan Allah 
Maha pengampun dan penyayang  terhadap kaum wanita Mukmin yang merdeka 
yang tidak menutupi wajah mereka di masa lalunya dan kepada mereka jika 
mereka mau menutupinya.34 
2) Surat al-Ahzab: 32-33 
 
33 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Dzilalil Quran Jilid 9, ( Jakarta: Gema Insani, 2006). H. 289.  
34 Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir Jalalain. 





Tafsir Jalalain di sebutkan bahwa perintah hijab itu juga 
berfungsi untuk melindungi diri pada surat al-Ahzab : 32-33 
sebagai berikut:35 
اء  ي ِفي ق اْلبيهي َيا نيسا عا الَّذي ْولي ف اياْطما ْلقا ْعنا ِبي ْضا ْيُُتَّ فاَلا َتا اء إيني ات َّقا نا النييسا ٍد ميي أاحا يي لاْسُُتَّ كا راٌض  النَِّبي ما
ْعُروفاً  قُ ْلنا ق اْوالً مَّ لييَّةي اِْلُوَلا واأاقيْمنا  -٣٢-وا ق اْرنا ِفي بُ ُيوتيُكنَّ واالا تاَباَّْجنا تاَباُّجا اْلْااهي ةا واآتينيا وا َلا  الصَّ
راكُ  يُطاهيي ْيتي وا با عانُكُم الرييْجسا أاْهلا اْلب ا ُ ليُيْذهي ْعنا اَّللَّا واراُسولاُه إيَّنَّاا يُرييُد اَّللَّ اةا واأاطي رياً الزَّكا ٣٣-ْم تاْطهي - 
Tafsiran dari ayat tersebut : 
32. Hai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti wanita- wanita yang lain jika 
kalian bertakwa kepada Allah, karena sesungguhnya kalian adalah wanita-wanita 
yang agung. Maka janganlah kalian tunduk dalam berbicara dengan melemah 
lembutkan suara  khususnya terhadap kaum laki-laki sehingga ada keinginan 
atau ada penyakit dalam hatinya yakni perasaan nifaq dan ucapkanlah perkataan 
yang baik. 
33. Dan hendaklah kalian tetap dapat dibaca Qirna dan Qarna yang artinya 
di rumah kalian lafal Qarna pada asalnya adalah Aqrarna atau Aqrirna, yang 
diambil dari kata Qararta atau Qarirta. “dan janganlah kalian berhias” asalnya 
berbunyi Tatabarrajna kemudian salah satu huruf Ta dibuang sehingga jadilah 
 
35 Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir Jalalain. 






Tabarrajna (sebagaimana orang-orang jahiliah yang dahulu) sebagaimana 
berhiasnya orang-orang sebelum Islam, yaitu kaum wanita selalu 
menampakkan kecantikan mereka kepada kaum lelaki. Adapun yang 
diperbolehkan oleh Islam adalah sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-
Nya, "..dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa 
tampak daripadanya." (Q.S. An-Nur, 31). “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kalian” yakni dosa-dosa, hai (ahlul bait) yakni istri-istri 
Nabi saw. “dan membersihkan kalian” dari dosa-dosa itu sebersih-bersihnya. 
3).  surat an-Nur: 31 
Pada ayat ini Allah menyebutkan bahwa seorang wanita muslimah harus 
menundukkan pandangannya. 
ُهنَّ واالا  ْظنا فُ ُروجا نَّ واَياْفا اريهي ْن أاْبصا نااتي ي اْغُضْضنا مي ُقل لييْلُمْؤمي ا وا ها ن ْ را مي ا ظاها ُهنَّ إيالَّ ما ت ا يُ ْبديينا زيين ا
نَّ أاْو آِبا  ئيهي نَّ أاْو آِبا ُهنَّ إيالَّ ليبُ ُعولاتيهي ت ا نَّ عالاى ُجُيوِبيينَّ واالا يُ ْبديينا زيين ا ُُمريهي ْلياْضريْبنا ِبي نَّ أاْو وا ء بُ ُعولاتيهي
نَّ أاْو إيْخواانيي  نَّ أاْو أابْ نااء بُ ُعولاتيهي ْت أابْ ناائيهي لاكا ا ما نَّ أاْو ما ائيهي وااِتيينَّ أاْو نيسا نَّ أاْو باِني إيْخواانيينَّ أاْو باِني أاخا
ُروا عالاى عا  ْفلي الَّذيينا َلْا ياْظها الي أاوي الطيي نا الرييجا ْرباةي مي اء واالا أاْْيااُنُنَّ أاوي التَّابيعينيا غارْيي أُْوِلي اْْلي ْورااتي النييسا






Tafsirannya : Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dari hal-hal yang tidak dihalalkan bagi mereka 
melihatnya dan memelihara kemaluannya dari hal-hal yang tidak dihalalkan 
untuknya dan janganlah mereka menampakkan memperlihatkan perhiasannya, 
kecuali yang biasa tampak daripadanya yaitu wajah dan dua telapak tangannya, 
maka kedua perhiasannya itu boleh dilihat oleh lelaki lain, jika tidak 
dikhawatirkan adanya fitnah. Demikianlah menurut pendapat yang 
membolehkannya. Akan tetapi menurut pendapat yang lain hal itu diharamkan 
secara mutlak, sebab merupakan sumber terjadinya fitnah. Pendapat yang kedua 
ini lebih kuat demi untuk menutup pintu fitnah. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya hendaknya mereka menutupi kepala, 
leher dan dada mereka dengan kerudung atau jilbabnya dan janganlah 
menampakkan perhiasannya perhiasan yang tersembunyi, yaitu selain dari wajah 
dan dua telapak tangan kecuali kepada suami mereka bentuk jamak dari lafal 
Ba'lun artinya suami atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara mereka, atau 
putra-putra saudara-saudara mereka, atau putra-putra saudara-saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam atau budak-budak yang mereka 
miliki diperbolehkan bagi mereka melihatnya kecuali anggota tubuh antara pusar 
dan lututnya, anggota tersebut haram untuk dilihat oleh mereka selain dari 
suaminya sendiri. Dikecualikan dari lafal Nisaaihinna, yaitu perempuan-
perempuan yang kafir, bagi wanita Muslimat tidak boleh membuka aurat di 





Aymaanuhunna, yaitu hamba sahaya laki-laki miliknya atau pelayan-pelayan 
laki-laki yakni pembantu-pembantu laki-laki yang tidak kalau dibaca Ghairi 
berarti menjadi sifat dan kalau dibaca Ghaira berarti menjadi Istitsna mempunyai 
keinginan terhadap wanita dari kalangan kaum laki-laki seumpamanya penis 
masing-masing tidak dapat bereaksi atau anak-anak lafal Ath-Thifl bermakna 
jamak sekalipun bentuk lafalnya tunggal yang masih belum mengerti belum 
memahami tentang aurat wanita belum mengerti persetubuhan, maka kaum 
wanita boleh menampakkan aurat mereka terhadap orang-orang tersebut selain 
antara pusar dan lututnya. Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan yaitu berupa gelang kaki, 
sehingga menimbulkan suara gemerincing. Dan bertobatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman dari apa yang telah kalian kerjakan, 
yaitu sehubungan dengan pandangan yang dilarang ini dan hal-hal lainnya yang 
dilarang supaya kalian beruntung" maksudnya selamat dari hal tersebut karena 
tobat kalian diterima. Pada ayat ini ungkapan Mudzakkar mendominasi atas 
Muannats.36 
B. Pengertian Hijab 
Hijab yang dalam bahasa Arab (حجاب ) yang berarti penghalang 
penutup, tirai, dinding, pembatas.37 Secara Harfiyyah hijab berasal dari kata 
 
36 Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir Jalalain. 
(Tasikmalaya: Persis. 2010. PDF. 
 
37 Dahlan Abdul Aziz, Enksiklopedi hukum Islam  (Cet. 1; Jakarta : Ikhtiar Baru Van Howve, 





hajaba berarti penghalang atau penutup.38 Al-hijab berarti “ benda yang 
menutupi sesuatu”. Sementara didalam Al-Quran, hijab bisa berarti tirai atau 
pemisah (satir atau faasil ). Sebagaimana bisa dilihat dalam surah Al-
Ahzab;53: 
ريينا إي  ظي يي إيالَّ أان يُ ْؤذانا لاُكْم إيَلا طاعااٍم غارْيا َنا ُنوا الا تاْدُخُلوا بُ ُيوتا النَِّبي ا الَّذيينا آما لاكيْن إيذاا َيا أاي ُّها ُه وا َنا
يٍث إينَّ ذاليُكمْ ُدعييُتْم  نيا ِليادي ُروا واالا ُمْستاْأنيسي َّ ف اياْستاْحييي فااْدُخُلوا فاإيذاا طاعيْمُتْم فاانتاشي انا يُ ْؤذيي النَِّبي  كا
اٍب ذاليُكمْ  جا ن وارااء حي تااعاً فااْسأاُلوُهنَّ مي أاْلُتُموُهنَّ ما إيذاا سا نا اِلْاقيي وا ُ الا ياْستاْحييي مي نُكْم وااَّللَّ ُر  مي أاْطها
هي أابا  ن ب اْعدي ُه مي انا لاُكْم أان تُ ْؤُذوا راُسولا اَّللَّي واالا أان تانكيُحوا أاْزوااجا ا كا ما قُ ُلوِبيينَّ وا داً إينَّ ذاليُكْم ليُقُلوبيُكْم وا
يماً  انا عيندا اَّللَّي عاظي ٥٣-كا - 
Artinya “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali kalau kalian diizinkan untuk makan dengan tidak 
menunggu-nunggu waktunya. Namun, jika kalian diundang, maka 
masuklah. Dan bila kalian telah selesai makan, maka bubarlah tanpa perlu 
beramah-tamah dalam percakapan. Sesungguhnya hal itu mengganggu Nabi, 
lalu Nabi merasa malu terhadap kalian, sedangkan Allah tidak malu (untuk 
mengemukakan) yang benar. Dan apabila kalian meminta sesuatu keperluan 
kepada mereka, maka mintalah dari belakang tabir. Hal itu lebih suci bagi 
hati kalian dan hati mereka. Dan tidak sepatutnya kalian menyakiti 
Rasulullah, dan tidak pula menikahi istri-istri Nabi sesudahnya selama-
lamanya. Sesungguhnya hal itu amat besar di sisi Allah.(QS Al-ahzab:53) 
   
 





Hijab dalam ayat ini menunjukkan arti penutup yang ada  dirumah 
Nabi SAW, yang berfungsi sebagai sarana penghalang atau pemisah antara 
laki-laki dan perempuan, agar mereka tidak saling memandang. 
Secara bebas, hijab bisa diluaskan penghalang. Selanjutnya, hijab  
diluaskan terjemahannya menjadi “tutup, bungkus, tirai, cadar,  layar 
bahkan bisa mngarah kepada jilbab” karna sama-sama menjadi penutup atau 
berfungsi sebagai penghalang yang menutupi sesuatu. Dengann demikian, 
hijab bisa  diartikan sebagai tata-tata cara  berpakaiann. Meskipun secara 
lebih luas, hijab tidak hanya mennyangkut masalah pakaian, namun juga 
hati  dan perilaku seseorang. 
Luasnya pengertian hijab, setidaknya dapat dilihat dari beberapa  
pendapat tentang kata tersebut. Misalnya,  dalam kitab Al Ta’rifat  
dijelaskan bahwa Al hijab adalah segala sesuatu yang terlarang dari 
pencarian kita, dalam arti bahasa berarti ma’nu yaitu ‘mencegah’ contohnya 
mencegah diri kita dari penglihatan orang lain. Sedangkan Al-Zabidy dalam 
kitabnya Taj al-‘Urus menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Al-hijab  
adalah segala sesuatu  yang menghalangi penglihatan kita terhadap orang 
lain. Contohnya, ketika ada dua orang sedang berbicara, tetapi di tengah-
tengah mereka terdapat tembok yang besar itu mengakibatkan  kedua orang 






Kalau kita simak pada ayat diatas (al-ahzab:53), kata al-hijab pada 
maknanya adalah tabir pembatas yang menghalangi wanita dari penglihatan 
orang lain. Pembatas yang menghalangi wanita dari penglihatan orang lain. 
Artinya , lebuh mengarah kepada penghlang atau pembatas yang berbentuk 
pemisah seperti tembok, tirai atu sejenisnya. Bukan sesuatau yang dipakai 
seperti celana maupun jilbab. Hal ini mengacu kepada ayat di atas bahwa 
ketika pada zaman nabi muhammad saw, ada orang asing yang datang 
kepada istri beliau untuk bertemu dikarenakan ada sesuatu urusan, maka 
nabi pun mengizinkan akan tetapi memerintahkan agar istrinya bertemu 
dibalik hijab. 
Ayat tersebut kemudian diterjemahkan oleh masyarakat kita menjadi 
sebuah pemisah atau tabir yang dipakai oleh para jemaah pengajian untuk 
memisah antara jamaah laki-laki dan wanita. Pengertian yang sempit ini 
kemudian menyebabkan banayk orang yang berpikir bahwa islam 
menghendaki wanita untuk  selalu berada dibelakang tabir. Padahal kalau 
kita pahamai dengan mengambil subtansinya, makan hijab tersebut adalah 
menutupi atau penghalang pandanagan laki-laki dari sesuatu yang wajib 
ditutupi yaitu aurat. Hal ini sejalan dengan pendapat mutadha muthahhari 
bahwa hijab wanita dalam islam yang dimaksud adalah kewajiban seorang 
wanita agar menutup badannya ketika berbaur dengan laki-laki yang 





dan tidak pula mengenakan perhiasan39. Jadi hijab adalah perintah menutup 
atau menghalangi aurat wanita agar tidak terlihat oleh lawan jenis. 
 Kalau kita berbicara masalah hijab kita akan menyingggung segala 
hal yang harus ditutupi atau diberi hijab dari seorang muslimah. Mulai dari 
cara berpakaiannya, berperilaku sampai  pada bersuara (ingat letak suara 
wanita).  Dari pemaparan diatas kita mengetahui bahwa hijab memiliki 
makna yang lebih luas dari menutup aurat40.  
Sedangkan, jilbab merupakan turunan atau jenis dari bentuk hijab itu 
tersendiri. Dalam kamus al-Munjid, jilbab adalah gamis atau baju panjang. 
Sementara itu menurut Al-Raghib Al-Isfahani, dalam mufradatnya sebuah 
kitab yang secara khusus menjelaskan lafal-lafal al-Qur’an secara rinci 
mengatakan bahwa al - jalabib (jamak dari jilbab ) bermakna baju dan 
kerudung. Dalam lisanul‘Arab disebutkan bahwa jilbab adalah kerudung 
wanita yang menutupi kepala dan wajahnya apabila ia keluar untuk suatu 
keperluan. 
Secara etimologis, menurut Ibrahim bin Fathi bin Abd al-Muttaqin 
dalam bukunya menyebutkan bahwa jilbab adalah perlindungan, ketetapan 
hukum, dan ketaatan bagi sekumpulan hukum-hukum sosial yang 
berhubungan dengan posisi wanita dalam Islam dan yang disyariatkan Allah 
swt. Agar menjadi benteng yang kokoh yang mampu melindungi kaum 
 
39 Mutadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Mustafa, (Jakarta: Lentera) hlm 60. 





wanita, menjadi pagar pelindung yang mampu melindungi masyarakat dari 
fitnah.41 
Adapun kriteria jilbab yang benar ialah hendaklah menutup seluruh 
badan, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Jilbab bukan merupakan 
perhiasan, tidak tipis, bahan tidak tembus pandang, tidak ketat sehingga 
menampakkan bentuk tubuh, tidak disemprot parfum, tidak menyerupai 
pakaian kaum pria atau pakaian wanita-wanita kafir dan bukan merupakan 
pakaian untuk men cari popularitas diri.42 
Secara history eksistensi jilbab di Indonesia, lebih dikenal sebagai 
kerudung, tetapi awal tahun 1980-an kemudian lebih populer dengan istilah 
jilbab. Namun menurut asal katanya jilbab berakar dari istilah yang terdapat 
dalam bahasa arab (al-Qur’an), yaitu jalaba yang berarti menghimpun atau 
membawa. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (al-munawwir) jilbab 
dikemukakan beras al dari kata al - Jalabiyyah yang berarti baju kurung 
panjang sejenis jubah. Namun disisi lain jilbab juga diartikan sebagai 
pakaian luar yang menutupi sebagian anggota tubuh dari kepala hingga mata 
kami yang berlaku bagi perempuan.43 
Jilbab juga di sebut hijab jika dilihat dari tradisi yang ada di Indonesia 
wanita yang berhijab dengan model tertentu di sebut dengan Hijabers 
 
41 Idatul Fitri, Nurul Khasanah RA, 110 Kekeliruan dalam Berhijab (Jakarta Timur, Cipayung : 
Al-Maghfiroh), hal.8. 
42 Muhammad Haitsam Al-Khayyat, Al - Mar’ah Al - Muslimah Wa Qadhaya Al Ashr Atau 
Problematika Muslimah Di Era Modern .terj.salafuddin, Asmu’i ( penerbit Erlangga : 2007) 
hal.123. 





dengan trennya dan makin berkembangnya zaman sehingga mempunyai 
corak warna yang beragam, bahkan pada saat ini jilbab kerap diartikan 
sebagai hijab (penutup), sehingga jilbab lebih dikenal oleh masyarakat 
Indonesia secara luas membuat jilbab mengalami perubahan. Perubahan 
inilah yang melatar belakangi tren berpakaian atau budaya dalam komunitas 
masyarakat yang berbeda pula. Jika diistilahkan dalam bahasa Inggris bukan 
hanya seperti scarf (semacam selendang atau syal), melainkan dapat 
diistilahkan dengan veil (atau voile dalam bahasa perancis), yang biasa 
dipakai untuk  merujuk pada penutup kepala tradisional, wajah atau  tubuh 
wanita di Timur Tengah dan Asia Selatan. Sedangkan di Indonesia, jilbab 
kerap disamakan pengertianya dengan hijab, yang dimaknai sebagai pakaian 
longgar, atau kerudung. Bahkan bagi El Guindi, jilbab di Indonesia dapat 
merujuk pada corak pakaian Islam namun seringkali maknanya tidak 
konsisten. Dalam hal ini jilbab bukan hanya sebagai penutup kepala saja, 
melainkan menjadi kesatuan dengan pakaian yang digunakan seorang 
perempuan Muslim.44 
Namun jika dilihat dalam konteks sejarah perkembangan agama, 
konsep hijab atau jilbab sebenarnya bukan hanya milik Islam, karena dalam 
beberapa kitab sebelumnya (kitab Taurat) ataupun kitab suci agama Yahudi, 
juga dikenal beberapa istilah semakna dengan hijab yaitu tif’eret. Demikian 
pula dalam kitab Injil, ditemukan istilah semakna, dengan sebutan zammah, 
re’alah, zaif dan mithafat. Hijab dalam arti penutup kepala sudah dikenal 
 





sebelum adanya agama-agama samawi (Yahudi dan Nasrani). Tradisi 
penggunaan jilbab juga telah dikenal dalam hukum kekeluargaan Asyiria. 
Dengan demikian, jilbab ataupun hijab memiliki pengertian antara pakaian 
wanita (aspek tubuh) dan lintas budaya. Dalam hal ini, meski secara 
mendasar jilbab dapat diartikan sebagai kain yang digunakan untuk menutup 
kepala perempuan, namun dalam konteks kemasyarakatan, jilbab juga 
menyuguhkan pada dua sisi yang dapat menjadi berbeda dan saling 
bertentangan.45 Disatu sisi terdapat upaya pelarangan, dan di sisi lain ada 
upaya pemaksaan atau keharusan dalam pemakaianya.  
Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan syarat-syarat memakai 
hijab atau suatu etika dalam berhijab sebagai berikut:  
1. Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan.  
Syarat ini terdapat dalam firman Allah swt.  dalam Al-Qur’an surah 
al-Nur/24: 31.  
يَن  ِد بْ ُ ََل ي نَّ َو هُ وَج ُُر َن ف فَظْ ْح يَ نَّ َو هِ اِر َبْصَ ْن أ َن ِم ْض ضُ غْ اِت يَ نَ ِم ْؤ ُم لْ ْل لِ ُ ق َو
يَن  ِد بْ ُ ََل ي ۖ َو نَّ  ِه وبِ ُ ي لَى  ُج نَّ عَ هِ ِر ُم ُخ َن بِ بْ ِر ْض يَ لْ ۖ َو ا  هَ نْ َر ِم هَ ا ظَ َلَّ َم نَّ إِ َهُ ت َ ين ِز
اِء  نَ بْ َ َْو أ نَّ أ ِه ِ ائ نَ بْ َ َْو أ نَّ أ ِه ِ ت َ ول عُ ُ اِء ب َْو آبَ نَّ  أ ِه ائِ َْو آبَ نَّ أ ِه ِ ت َ ول عُ ُ ب َلَّ لِ نَّ إِ َهُ ت َ ين ِز
َْو  نَّ أ ِه ائِ سَ َْو نِ نَّ أ ِه اتِ َو ََخ ي أ نِ َْو بَ نَّ أ ِه انِ َو ْخ ِ نِي إ َْو بَ نَّ أ ِه انِ َو ْخ ِ َْو إ نَّ أ ِه تِ َ ول عُ ُ ب
ِل  فْ َِو الط ِ اِل أ َن الر ِ َج ةِ ِم بَ ْر ي اْْلِ ُولِ ِر أ يْ يَن غَ ِع َّابِ ت َِو ال نَّ أ هُ ُ ان َم يْ َ ْت أ كَ َ ل ا َم َم
 





ا  مَ َم َ ل عْ ُ ي نَّ لِ ِه لِ ُج َْر أ َن بِ بْ ِر ْض ََل يَ اِء ۖ َو سَ ِ اِت الن  َر ْو لَى  عَ وا عَ ُر هَ ْم يَظْ َ يَن ل ِذ َّ ال
ونَ  ُح لِ ُفْ ْم ت كُ َّ ل عَ َ نُوَن ل ِم ْؤ ُم هَ الْ يُّ َ ا أ يعً ِم ِ َج لَى َّللاَّ ِ ُوبُوا إ ت نَّ  َو ِه تِ َ ين ْن ِز يَن ِم فِ ْخ ُ  ي
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanitawanita islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.46 
Dalam ayat diatas ditegaskan untuk menutup seluruh perhiasan, 
tidak diperlihatkan sedikitpun diantaranya kepada pria-pria ajnabi 
(orang asing), kecuali perhiasan yang tampak tanpa kesengajaan dari 
mereka (kaum wanita), maka mereka tidak dihukum karena ketidak 
sengajaan itu jika mereka bersegera menutupnya. Al-Hafiz Ibnu Katsir 
berkata dalam tafsirnya, ‚Maksudnya, janganlah kaum wanita 
 





menampakkan sedikitpun perhiasan mereka kepada pria-pria ajnabi, 
kecuali yang tidak mungkin disembunyikan.47  
Al-Qurthubi berkata, Pada umumnya wajah dan dua telapak 
tangan biasanya berdasarkan tradisi dan dalam ibadah itu tampak, 
seperti dalam shalat dan haji, maka tepatlah pengecualian itu 
dikembalikan kepadanya.48 
Jadi aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali yang 
dikecalikan yaitu wajah dan telapak tangan.   
2. Bukan berfungsi sebagai perhiasan  atau pakaian menyolok  
Misal lain adalah yang memiliki warna warni yang menarik, 
sehingga menimbulkan perhatian. Makna apa yang nampak darinya, 
yaitu dengan tanpa sengaja. Apabila hijab itu sendiri perhiasan, maka 
tidak boleh dipakai, dan tidak dinamakan hijab, sebab hijab adalah 
sesuatu yang menutupi aurat wanita, karna aurat wanita adalah 
perhiasan. Allah berfirman dengan tegas dalam al-Qur’an Q.S. al-
Nur/24: 31.  
Artinya : ….‚dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya).49 
Ayat tersebut mencakup semua bentuk pakaian. Dengan 
demikian, ia juga mencakup pakaian luar bilamana ia dihiasi dengan 
 
47 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 6 (Cet. II,  Dar al-Tayyibah, 1420 H/1999M), hal. 45. 
48 Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Bani, Jilbab al - Mar’atu al - Muslimah, diterjemahkan oleh 
Hawin Murtada & Abu Sayyid Sayyaf, Jilbab Wanita Muslimah Menurut Qur’an dan Sunnah 
(Semanggi, Solo; At-Tibyan, 2011),hal. 58.   





berbagai hiasan yang dapat menarik perhatian kaum laki-laki. Oleh 
sebab itu, hendaklah pakaian tersebut tidak berfungsi sebagai 
perhiasan atau memiliki warna-warna mencolok yang dapat menarik 
perhatian.  
Hal itu juga termasuk Tabarruj yang dilarang oleh Islam, Allah 
swt. Berfirman dalam Q.S. al-Ahzab/33: 33.  
نيا  تي آ ةا وا َلا صَّ ل ا نا  ْم قي أا ۚۖ  وا    ۚ ِْلُوَلا  ا ةي  يَّ لي هي ا ْْلا ا ُّجا  تاَبا نا  َّْج تاَبا الا  نَّ وا ُك تي و ُي  ُ ب ِفي  نا  ْر ق ا وا
تي  ْي ب ا ْل ا لا  ْه أا سا  لرييْج ا ُم  ُك ْن عا با  هي ْذ ُي لي  ُ َّللَّ ا ُد  ريي ُي َّنَّاا  إي    ۚ ُه  لا و ُس را ا وا َّللَّ ا نا  ْع طي أا ةا وا ا لزَّكا ا
ا رًي هي ْط تا ْم  راُك هيي طا ُي  وا
Artinya : Dan janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti 
orang-orang jahiliah Tabarruj adalah seorang wanita yang 
menampakkan perhiasan dan kecantikannya, yang seharusnya 
ditutupi. 
3. Kainnya harus tebal, tidak tipis atau transparan.  
Dari Abu Hurairah r.a , ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:  
م معهم سياط كأذَنب البقر يضربون ِبا الناس، ونساء كاسيات عارَيت صنفان من أهل النار َل أرمها ، قو 
،  مائَلت مميَلت ، رؤوسهن كأسنمة البخت املائلة ، ال يدخلن اْلنة و ال جيدن رَيها ، وإن رَيها 





Artinya:  ‚Ada dua golongan yang termasuk ahli neraka. Saya belum 
pernah melihatnya. Suatu kaum yang memegang cambuk seperti ekor 
sapi yang digunakan utuk mencambuki manusia dan wanita-wanita 
yang berpakaian, tetapi telanjang, sesat dan menyesatkan.kepala 
mereka seperti punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk 
surga dan tidak akan mencium aromanya. Sungguh, aroma surga itu 
tercium dari jarak sekian dan sekian.‛ (H.R. Muslim dan Ahmad).50 
Para ahli ilmu berkata: Maksud dari kalimat: "Berpakaian tapi 
telanjang" ialah bahwa mereka mengenakan pakaian akan tetapi 
pakaian itu sempit (ketat) atau tidak menutupi seluruh bagian 
tubuhnya.  
Selanjutnya penulis ingin menjelaskan beberapa definisi hijab yang 
semakna dengannya, sebagai berikut:  
1) Jilbab  
Jilbab ialah pakaian yang longgar dan dijulurkan ke seluruh 
tubuh hingga mendekati tanah sehingga tidak membentuk lekuk 
tubuh. Hal ini tertuang dlm perintah Allah dalam Al-Quran QS. al-
Ahzab 33: 59,  
نَّ  هي بي ي بي َلا جا ْن  مي نَّ  هي ْي لا عا نيا  ني ْد ُي نيا  ني مي ْؤ ُم ْل ا ءي  ا سا ني كا وا تي ا نا ب ا كا وا جي ا اْزوا ِلي ْل  ُق  ُّ ِبي نَّ ل ا ا  ها ي ُّ أا  ۚ  َيا 
نا ۚ  ذا  ْد أا كا  نا  ۚ  لي ْي ذا ْؤ  ُ ي َلا  فا نا  ْف را ْع  ُ ي ْن  ا ۚ  أا ًم ي حي ا را وًر ُف غا  ُ َّللَّ ا نا  ا  واكا
 
50 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz. 6 (Beirut; Dar al-Jil), hal 
168 (selanjutnya penulis cukup menyebutnya dengan Imam Muslim). Lihat juga; Ahmad Bin 
Hanbal Abu Abdillah al-Syaibani, Musnad Ahmad Bin Hanbal, Juz 2 (al-Qahirah; Muassah 





Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Secara terminologi, Jilbab berarti selendang, atau pakaian lebar 
yang dipakai wanita untuk menutupi kepala, dada dan bagian belakang 
tubuhnya.  
Dapat ambil kesimpulan bahwa jilbab pada umumnya adalah 
pakaian yang lebar, longgar dan menutupi seluruh bagian tubuh. 
Sebagaimana disimpulkan oleh Al Qurthuby: ‚ Jilbab adalah pakaian 
yang menutupi seluruh tubuh. ‛ Kecuali Wajah dan telapak tangan. 
Adapun Jilbab dalam QS.al-Ahzab 33\: 59, sebenarnya adalah baju 
longgar yang menutupi seluruh tuuh perempuan dari atas sampai 
bawah.51  
2) Kerudung  
Kerudung hampir mirip dengan Khimar, namun kerudung tidak 
dianjurkan dalam Islam, karena desain kerudung hanya sebagai 
penutup kepala saja. Kerudung yang hanya sebagai penutup kepala, 
tidak sepanjang khimar yang mampu menutupi dada wanita sekaligus. 
 





Kerudung hanya menutup kepala atau leher saja, akan tetapi bentuk 
lekuk tubuh pada bagian leher dan dada masih terlihat.52 
3) Khimar  
Khimar menutupi kepala, leher dan menjulur hingga menutupi 
dada wanita dari belakang maupun dari depan (termasuk menutupi 
tulang selangka). Khimar ini bukan merupakan pakaian atas atau 
penutup kepala saja. Desain pakaian ini yaitu menutupi kepala, leher 
dan menjulur hingga menutupi dada wanita dari belakang maupun dari 
depan (termasuk menutupi tulang selangka).  
Khimar ini tidak diikatkan ke leher seperti kerudung, karena jika 
hal tersebut dilakukan, maka akan memperjelas bentuk lekuk dada 
dari wanita. Jadi khimar harus menjulur lurus kebawah dari kepala ke 
seluruh dada tertutupi. Khimar seringkali disebut kerudung, tapi 
sebenarnya berbeda. Perintah Khimar terdapat dalam QS An-Nur ayat 
31. Khimar adalah apa yang dapat menutupi kepala, leher dan dada 
tanpa menutupi muka.53  
4) Niqab  
Niqab atau cadar adalah sejenis kain yang menutupi wajah, 
dikenakan oleh beberapa kaum perempuan Muslim sebagai bagian 








negara Arab sekitar Teluk Persia seperti Arab Saudi, Yaman, Bahrain, 
Kuwait, Qatar, Oman dan Uni Emirat Arab. Ia juga biasa di Pakistan 
dan beberapa wanita Muslim di Inggris. Niqab dianggap secara 
berbeda oleh sekolah-sekolah yang berbeda hukum Islam itu 
(madhāhab). Isu itu telah melanjutkan membangkitkan perdebatan 
antara cendekiawan-cendekiawan Islam dan ahli hukum kedua dahulu 
dan sekarang berlaku apakah ia fard (wajib) atau mustahabb (sangat 
disarankan) untuk seorang wanita untuk pakai niqab.54 
5) Burqa  
Burqa adalah sebuah pakaian yang membungkus seluruh tubuh 
yang dikenakan oleh sebagian Muslim di Afganistan, Pakistan dan 
India utara. Kini pakaian ini jarang terlihat dikenakan di luar 
Afganistan. Burqa dikenakan menutupi pakaian sehari-hari (seringkali 
pakaian panjang atau kameez) dan dilepaskan ketika si perempuan 
kembali ke rumahnya ke tengah keluarganya. Sebelum Taliban 
merebut kekuasaan di Afganistan, pakaian ini jarang dikenakan di 
kota-kota. Pada masa pemerintahan Taliban kaum perempuan 
diwajibkan mengenakan burqa setiap kali mereka tampil di tempat 
umum. Pakaian ini tidak diwajibkan oleh rezim Afganistan sekarang, 
tetapi dalam keadaan yang serba tidak pasti saat ini, banyak 








C. Fungsi hijab dan pakaian 
Dari sekian banyak ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang hijab 
dan pakaian dapat di temukan paling tidak ada 4 fungsi. Dalam Al-Qur’an 
surat al-A’raf : 26 menjelaskan 2 fungsi yaitu penutup aurat dan perhiasan 
sehingga ulama bahkan menyatakan bahwa ayat diatas berbicara tentang 
fungsi ketiga pakaian, yaitu fungsi taqwa dalam arti pakaian dapat 
menghindarkan seseorang terjerumus kedalam bencana dan kesulitan baik 
bencana maupun ukhrawi.56 
Fungsi hijab dan pakaian selanjutnya diisyaratkan oleh surat al-Ahzab 
:39 yang menegaskan Nabi SAW. agar menyampaikan kepada istri-istrinya,  
anak perempuannya, serta wanita-wanita mukmin mereka mengulurkan 
jilbab mereka. Memakai jilbab dalam batasan-batasan. Terlihat dalam ayat 
di atas bahwa fungsi hijab dan pakaian adalah sebagai penunjuk identittas 
dan pembeda antara seseorang dengan yang lain. Jilbab untuk menjaga 
kehormatan seorang muslimah dari gangguan lelaki nakal yang hendak 
menggodanya. Rasulullah SAW. sangat menekankan pentingnya 
penampilan identitas muslim antara lain melalui pakaian, dalam sebuah 
hadits diriwayatkan : 
“ Rasulullah SAW melarang laki-laki yang memakai pakaian 
perempuan dan perempuan dilarang memkai pakaian laki-laki (H.R. Abu 
Daud.)57 
 
56 Umar Siddiq, Diskursus Makna Jilbab dalam Surat al-Ahzab ayat 59 (studi Komparatif antara 
Pendapat Ibnu Katsir dan M. Quraisy Shihab), (STAIN: Ponorogo Press. 2013).h. 21. 
57 Umar Siddiq, Diskursus Makna Jilbab dalam Surat al-Ahzab ayat 59 (studi Komparatif antara 





D. Mamfaat hijab  
Hukum yang Allah perintahkan kepada kaum perempuan agar mereka 
menutupi perhiasannya dalam tubuhnya yang dapat membuat mata laki-laki 
berpaling pada kaum perempuan, semua hukum Allah yang telah ditetapkan 
adalah penuh dengan kasih sayang dan rahmat, tentu saja semuanya akan 
menunjuk kepada kebaikan. Allah juga telah membatasi gerak langkah dan 
kebebasan kita dalam melakukan berbagai hal, untuk memberikan hal-hal 
yang baik dan mencegah kaum perempuan dari hal yang buruk. Allah lebih 
mengetahui hal-hal yang bermanfaat bagi hambanya dan mana yang 
membahayakan bagi hambanya.58 
Secara I’tiqadi, sebagaian seorang muslim tentu kita meyakini bahwa 
setiap perintah Allah SWT kepada manusia pasti mengandung kebaikan 
begitu pula dengan sebaliknya setiap larangannya pasti akan mendatangkan 
keburukan. Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada wanita untuk 
berbusana muslimah (memakai hijab dan berjilbab) pasti mengandung 
banyak kebaikan / manfaat sekaligus menghindari banyak keburukan / 
mudarat, khususnya bagi pemakaiannya bagi masyarakat. Penggunaan jilbab 
dalam kehidupan umum akan mendatangkan kebaikan dari semua pihak, 
dengan tubuh yang tertutup jilbab kehadiran wanita tidak akan membagikan 
birahi lawan jenis. 
Bagi wanita, Hijab juga dapat mengangkat mereka pada derajat 
kemuliaan. Dengan aurat yang tertutup rapat, peneletian perempuan juga 
 





lebih fokus pada kepribadiannya, kecerdasannya, ketaqwaannya bukan pada 
fisik atau tubuhnya. Di bawah ini manfaat dari berjilbab di antaranya:59 
1) Manfaat secara personal 
a) Merasa dekat dengan Allah SWT, dengan berhijab secara syar’i 
seorang muslimah akan selalu merasa dekat dengan Allah SWt 
karena dengan itu ia sedang menjalankan ketaatan dan 
kepatuhan kepada-Nya. 
b) Menciptakan ketenangan batin, selama berhijab berarti 
dilandaskan pada panggilan iman (akidah Islam) dengan 
berhijab berarti ia telah menjalankan salah satu perintah Allah 
SWT yang wajib dia laksanakan, sekaligus ia telah mampu 
melaksanakan salah satu ibadah kepada Allah SWT. Dengan 
semua itu ia akan mengharapkan keridhaannya yang akan 
menentramkan hati dan jiwanya yang dapat membuat hatinya 
damai dan tentram. 
c) Terhindar dari gangguan, sebagaimana telah dijelaskan dalam 
QS Al-Ahzab:59 diatas terkait dengan perintah kepada kaum 
muslim untuk memakai kerudung agar mereka dikenal sebagai 
wanita merdeka dan tidak diganggu. Hijab bisa lebih melindungi 
wanita muslimah membuat mereka lebih aman, dari fitnah baik 
dari fitnah zina mata maupun zina hati. 
d) Menjadi wanita terhormat. 
 





e) Menjadi wanita shalihah 
f) Meraih pahala dan terhindar dari azab api neraka yang menyala-
menyala. 
2) Manfaat secara sosial 
a)  Memperjelas identitas diri dari lingkungan sosial. 
b) Menyebarkan energy positif kepada orang lain. 
c) Memudahkan berintraksi dengan sesame muslimah lain. 
3) Manfaat secara fisik / materi.   
Selain manfaat secara personal dan sosial diatas seorang muslim 
yang bisa terampil berhijab dan berjilbab juga dapat menikmati 
manfaat secara fisik atau materi. 
a) Rambut dan kulit akan terlindungi dari sinar matahari. 
b) Mudah dan tidak repot untuk mengikuti tren mode pakaian yang 














A. Landasan Mahasiswi STDI Imam Syaf’i Putri Jember Terhadap Hijab 
Menurut pendapat para informan yang telah diwawancarai oleh 
peneliti tentang pandangan mereka terhadap hijab adalah sebagai berikut: 
1. Pandangan dan Landasan Para Pengasuh Mengenai Hijab 
Menurut pengasuh STDI Imam Syafi’i putri Jember yang telah 
kami wawancarai, beliau mengungkapkan bahwa hijab adalah sebuah 
kewajiban bagi seorang muslimah. Rujukan utama menurut beliau 
tentang wajibnya menutup seluruh anggota badan adalah al – Qur’an 
dan as – Sunnah.61 
Beliau mungungkapkan dalam Al – Qur’an landasan berhijab 
terdapat dalam surah Al – Ahzab ayat 59 dan surah An – Nur ayat 31. 
Landasan ini pula yang mereka ambil dalam mengaktualisasikan  
hijab mereka dalam sebuah sekolah tinggi bangku kuliah. 
Beliau mengartikan  surah al – ahzab ayat 59, tentang  jalabib 
yang merupakan jama’ dari jilbab yaitu pakaian yang menutupi 
seluruh tubuh perempuan yang digunakan sebagai pelapis pakaian 
dalam dan tutup kepala yang menutupi seluruh anggota tubuh. Dan ini 
sebenarnya apa yang mereka katakan tentang jilbab  itu merupakan 
baju yang lebih luas dari kerudung ( khimar ), dengan begitu agar 
 
61 Wawancara dengan salah seorang dosen STDIIS putri Jember yang bernama Ustadzah Raisah 





diketahui “ adnaa ayyu’rafnaa “ dapat diketahui siapa perempuan 
yang bagus atau shalihat.  
Karena disini jilbab itu artinya penutup yang diperintahkan 
untuk menggulurkan keseluruh tubuh, oleh karena itu peneliti 
menyimpulkan bahwa pemakaian jilbab itu termasuk hijab ( penutup ) 
yang menutupi seluruh tubuh dari kepala, rambut, muka sampai kaki. 
Dari landasan tersebut lembaga STDIIS ( Sekolah Tinggi 
Dirosah Islamiyah Imam Syafi’i putri Jember ) mewajibkan untuk 
memakai penutup muka ( niqob ). Dengan menutupi seluruh badan 
termasuk muka tersebut bertujuan agar mereka perempuan itu dapat 
dikenali sehingga tidak akan diganggu atau diikuti oleh laki – laki 
jahil, Sebab perempuan yang menutupi wajahnya, meskipun wajah 
bukan bagian dari aurat, maka perempuan – perempuan tidak akan 
diganggu. 
Adanya aturan jika menjadi mahasiswi harus memakai penutup 
muka atau niqob tersebut karena sebagai pembelajaran bagi mereka 
begitu juga dengan lingkungan mereka yang mendukung. Namun 
aturan tersebut yaitu mengharuskan memakai niqob  tidak berlaku 
ketika menjadi alumni atau ketika mereka pulang dari kampus ini 
untuk tetap wajib memakainya. Hal ini akan dikembaliakan kepada 
keyakinan pribadi masing-masing individu.  
2. Pandangan dan Landasan Mahasiswi STDI Imam Syafi’i putri 





Mahasiswi STDIIS putri Jember memaknai hijab sesuai dengan 
apa yang terdapat dalam Qur’an surah al – Ahzab ayat 59. Bahwa 
perintah Allah dalam firmanNya sangat jelas yaitu, wanita 
diperintahkan untuk mengulurkan jilbabnya. Yang dimaksud jilbab 
disini adalah baju lapang atau longgar yang menutupi kepala, dada 
dan wajah. Mereka juga menggunakan firman Allah ta’ala yaitu 
Qur’an Surah An-Nur ayat 31 sebagai perintah kepada kaum 
mukminin untuk menjaga pandangannya serta menutupi seluruh 
tubuhnya dengan hijab, kecuali apa yang biasa tampak yaitu muka dan 
kedua telapak tangan.62 
Wanita diwajibkan mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh 
mereka lebih dikenal dengan artian menutup seluruh tubuh kecuali apa 
yang biasa tampak, dan dalam hijab itu bagian atas harus longgar 
bawahannya juga longgar dan tidak ketat. 
Dari QS. al-Ahzab ayat 59 memang diwajibkan bagi seluruh 
umat mukmin untuk mengulurkan jilbabnya hingga kedadannya dan 
tidak terlepas pula dari kandungan QS. an-Nur. Karena dalam QS. an-
Nur ayat 31 juga memperkuat ayat tentang berhijab. Dikarenakan 
dalam pondok pesantren itu sangat-sangat diwajibkan untuk 
mengenakan hijab.63 
 
62 Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswi dengan nama Nisa’ Afiyatus Shodiqoh dari 
Magelang. Tempat wawancara : Gazebo STDIIS Putri Jember, pukul : 16.00 WIB, 17 Mei 2018 
63 Hasil wawancara dengan ketua BEM STDIIS Putri Jember yang bernama Nur Khumairah dari 





Jilbab sebagai penutup aurat, batasan aurat yang dimaksud 
bukan muka dan telapak tangan. Akan tetapi lebih kepada etika 
berpakaian yang tampak lihat. Mereka berhijab atas dasar kemauan 
dan keyakinan. Mereka  mengenakan jilbab atas dasar pengetahuan 
dari QS Al-Ahzab  ayat 59 begitupun ayat-ayat yang lain yang 
menjelaskan tentang pentingnya menutup aurat.64 
Penulis menyimpulkan bahwa mereka mengaktualisasikan 
alasan mereka berhijab adalah dengan landasan yaitu perintah 
menggulurkan kain dalam Qur’an surah al- Ahzab ayat 59 dan dalam 
keterangan Qur’an surah an – Nur ayat 31. Namun meski STDIIS 
putri Jember mewajibkan mahasiswinya berhijab dengan memakai 
cadar, mahasisiwi sendiri menganggap bahwa cadar sendiri adalah 
sunnah karena memang adanya perbedaan pendapat dalam masalah 
ini. 
B. Aktualisasi Mahasiswi STDIIS putri Jember terhadap Hijab  
1. Motivasi Mahasiswi STDIIS putri Jember untuk Mengenakan 
Hijab 
Mengenai tentang hijab, mahasiswi memaknai hijab dari 
berbagai segi yaitu hijab adalah pakaian yang digunakan para wanita 
yang benar-benar memakai dari hati yang tulus, baik dari berhijab 
maupun berperilaku. Hijab merupakan kewajiban dan identitas bagi 
seorang wanita muslimah yang tidak menampakkan lekuk tubuhnya, 
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tidak transparan, dan tidak mencolok. Sehingga aurat wanita tidak 
terlihat oleh laki-laki yang bukan mahram serta laki-laki non muslim. 
Hijab selain hanya identitas bagi perempuan, seorang perempuan yang 
mengenakan  hijab adalah wanita  yang menjadi tuntunan dan bukan 
hanya sebagai tontonan bagi orang lain, dan bukan hanya mengikuti 
perkembangan saja, melainkan benar-benar tulus dari hati. Agama 
mengatur cara pemakai hijab seperti kainnya tebal, tidak transparan, 
longgar dan dipakai dengan dijulurkan sampai ke dada. Namun ada 
yang menginginkan hijab dipakai dengan mengikuti mode tapi tidak 
meninggalkan aturan syari’at. Ada yang beranggapan meskipun 
memakai hijab tapi tetap modis dan agama tidak melarang memakai 
hijab dengan modis asal sesuai syari’at, memakai hijab dengan 
mengutamakan syari’at adalah hal yang utama. 
Berhijab juga bisa menampilkan kesan modis oleh pemakainya 
yang bisa menarik minat wanita muslim untuk memakai hijab. Saat ini 
hijab itu menjadi tren mode. Para wanita banyak yang dulunya tidak 
memakai hijab sekarang memakai, terutama di Indonesia sekarang 
semakin meningkat. Ini dibuktikan dengan semakin banyak tokoh 
busana muslim yang memasarkan hijab dengan model muta’akhir dan 
tentunya dengan harga yang murah sampai harga yang mahal. 
Adanya kesadaran dalam memakai hijab timbul dari diri sendiri. 
Berhijab adalah suatu hal yang harus dijadikan komitmen bagi 





memakai hijab karena didorong dari luar individu seperti memakai 
hijab karena sedang mendunia dikalangan masyarakat sehingga ikut 
memakainya. Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam 
individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat 
untuk menjadi lebih baik. Setiap mahasiswi mempunyai motivasi yang 
berbeda – beda dalam memakai hijab. Diantara motivasi alasan 
mereka  memakai hijab karena : 
1. Karena Adanya Pemahaman Maahasiswi tentang hikmah 
memakai hijab dan menutup aurat 
Setiap perintah Allah pasti ada hikmahnya. Kita sebagai 
seseorang yang memiliki agama harus percaya dan 
meyakininya. Hanya saja sering kali Allah tidak 
memperlihatkan perintah itu secara verbal kepada manusia, 
maka manusia diberi kesempatan untuk mencari sendiri hikmah 
dibalik syariat Allah. Diantara hikmah yang dapat kita lihat 
adalah kita lebih dihormati dan lebih disegani dan dapat 
menjaga jarak antara perempuan dan laki-laki sehingga godaan 
akan dapat dicegah secara maksimal. Berdampak positif pada 
psikolog dan kesehatan selain itu juga dengan menggunakan 
hijab dan busana yang disyari’atkan maka akan lebih ekonomis 
dan menghemat. 
Mengenai hikmah disyari’atkannya menggunakaan hijab 





sarana untuk mendatangkan kebaikan dan manfaat sekaligus 
menghindari banyak keburukan atau mudharat, khususnya bagi 
pemakainya dan umumnya bagi masyarakat, dengan tubuh yang 
tertutup hijab, kehadiran seorang wanita jelas tidak akan 
membangkitkan birahi lawan sejenisnya. Oleh karena itu sebab 
naluri seksual tidak ada stimulus yang merangsangnya. dengan 
demikian, kewajiban berhijab dan menutup aurat begi seseorang 
adalah kewajiban.  
Dengan berhijab telah menutup celah yang mengantarkan 
manusia untuk tidak terjerumus pada perzinahan serta akan 
menghemat biaya dan tenaga, menjaga keehatan diri dari 
berbagai macam kosmetik, selain itu hijab juga dapat 
mengangkat derajat perempuan pada derajat kemuliaan dengan 
aurat yang tertutup rapat. 
Berdasarkan uraian diatas maka apa yang menjadi lantaran 
atau sebab mereka sebagai Mahasiswi STDIIS Jember memakai 
hijab dengan aturan mereka termasuk dalam kebutuhan dasar 
mereka yaitu kebutuhan dimiliki dan cinta, dimana mereka 
memakai hijab yang awalnya adalah sebuah keterpaksaan karena 
aturan yang mereka harus lakukan, kemudian dengan adanya 
pembelajaran dan penambahan ilmu yang telah mereka dapat 
lambat laun ketentuan hijab yang mereka pakai menjadi sebuah 





dengan hati iklas dan suka rela karena pemahaman dan ilmu 
yang telah mereka dapati. 
2. Adanya Hakikat  Berhijab 
Mencermati pengertian hijab yang begitu bagus dan 
perintah hijab yang menjadi suatu kewajiban wanita muslimah 
maka kita pun menyatukan antara keduanya dalam satu perekat 
bernama hakikat. Secara keilmuan, hakikat diartikan sebagai 
intisari. Allah SWT memberi sebuah perintah tentu didasari atas 
alasan penciptaan manusia dengan segala kewajiban yang 
menjadi norma dalam mengatur setiap perilaku ummat manusia.  
Hakikat berhijab adalah menutupi aurat dari radius 
pandang public. Menutup aurat dengan sikap sempurna adalah 
berhijab. Sebab, rambut wanita termasuk dari bagian mahkota 
menambah kecantikan, tubuh wanita adalah medan ujian yang 
menggoyahkan iman setiap pria. Keindahan perhiasan adalah 
berhijab, karena sesungguhnya indah itu satu tingkat diatas baik.  
Hakikat berhijab itu juga mengandunng kecintaan diri 
pemakai atas perlindungan dirinya sendiri. Berhijab justru 
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi pemakai, juga 
memberikan rasa hormat pada dinamika peradaban, menegaskan 
identitas muslimah. 
Hakikat berhijab juga memuat ketentuan-ketentuan 





ada ketentuan yang mensyaratkan, seperti tidak menampakan 
lekuk tubuh, karena banyak juga diantara muslimah yang 
mengenakan hijab namun perangkat pakaiannya masih 
menggambarkan bentuk tubuh. Hakikat berhijab yang baik 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Harus menutupi seluruh tubuh (muka dan telapak tangan 
ada yang beranggapan tersebut tidak termasuk aurat). 
b. Disini juga ditegaskan kewajiban untuk menutup seluruh 
perhiasan, tidak memperlihatkan sedikitpun diantaranya, 
kepada pria-pria ajnabi (orang-orang yang tidak di kenal 
atau bukan muhrim), kecuali perhiasan yang tampak tanpa 
kesengajaan dari mereka (kaum wanita), maka mereka 
tidak dihukum karena tidak sengaja jika mereka bersegera 
menutupnya. Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, yaitu, 
janganlah kaum wanita menampakkan sedikitpun dari 
perhiasan mereka kepada pria-pria ajnabi, kecuali yang 
tidak mungkin disembunyikan. 
c. Tidak berfungsi sebagai perhiasan dalam artian pakaian 
yang dapat menarik kaum laki-laki. Hendaklah pakaian 
tersebut tidak berfungsi sebagai pakaian yang memiliki 
warna-warni yang mencolok yang dapat menarik 
perhatian. Hal itu juga termasuk tabarruj yang dilarang 





menampakkan perhiasan, aurat dan keindahan tubuhnya 
selain kepada suaminya. Imam Bukhari mendefinisikan 
tabarruj dengan memperlihatkan kecantikan atau 
keindahan diri seorang wanita.65 
d. Hendaklah hijab tersebut tidak tipis dan tidak transparan. 
Memakai pakaian yang dapat memperlihatkan lekuk tubuh 
wanita. Wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, 
bahwasanya mereka adalah ma’ilat mummilat. Imam al-
Nawawi mengatakan, Makna Ma’ilat, ada yang 
mengatakan, wanita-wanita yang condong dari ketaatan 
kepada Allah dan hal-hal yang harus ia jaga. Sedangkan 
mumillat adalah wanita-wanita yang mengajarkan wanita-
wanita lain untuk mengajarkan keburukan. 
e. Longgar dan tidak ketat Tujuan dari hijab adalah menutup. 
Sedangkan menutupi tubuh wanita dari pandangan laki-
laki asing adalah sebagai upaya untuk menghindari fitnah 
dan kerusakan. Sehingga syariat berhijab itu harus 
longgar, sehingga tidak menampakkan dari sedikitpun dari 
lekuk tubuh wanita dihadapan laki-laki asing. 
Gambaran keliru yang sering dilihat dari wanita antara lain: 
 





a. Dapat disaksikan ada wanita yang berkerudung, 
sedangkan pakaian jubahnya sangat ketat dan 
menampakkan anggota tubuhnya. 
b. Dapat pula disaksikan ada wanita yang mengenakan jilbab 
ketat dari bagian atas dan tengahnya yang menampakkan 
lekuk anggota tubunya. 
c. Tidak diberi wewangian Islam melarang kaum wanita 
memakai wewangian saat ia keluar rumah. Hal ini bisa 
dijelaskan bahwa, apabila ada wanita yang memakai 
wewangian tetapi niatnya agar bau badannya yang kurang 
enak tidak dicium oleh orang lain maka tidak apa-apa 
mereka memakai wewangian. 
Uraian diatas menjelaskan aplikasi atau penerapan 
Mahasiswi STDIIS putri Jember mengenai kebutuhan dasar 
mereka yaitu kebutuhan keamanan ( Safety ) dimana adanya 
hukum atau landasan yang mereka terima ( al – Ahzab : 59 dan 
an – Nur : 31 ) yang menjadikan aturan atau hakikat mereka dan 
kemudian mereka memahami dengan keyakinan mereka karena 
mengandung sebuah hikmah dibalik aturan tersebut, seperti 
halnya aturan berhijab ini menjadikan mereka merasa aman dari 
gangguan lelaki jahil, atau adanya aturan tersebut juga 





Dengan adanya kebutuhan tersebut muncullah aktualisasi 
yang mereka lakukan, Mahasiswi STDIIS Putri Jember 
mengenai Hijab dalam surah al – Ahzab : 59 maupun An – Nur : 
31 mereka mengaktualisasikan hijab mereka dengan menutup 
seluruh anggota badan kecuali mata dengan pakaian yang 
longgar dan tidak mencolok. 
 
2. Batasan batasan yang terdapat dalam STDIIS putri Jember saat 
memakai Hijab 
Adapun batasan Batasan – Batasan dalam memakai hijab di 
STDIIS putri Jember adalah Menurut mereka hijab yang mereka pakai 
tidaklah terlepas dari aurat mereka sendiri. Dalam hal ini batasan 
auratnya adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan, untuk 
itu kita diwajibkan untuk menutupnya.  
Yang dimaksud walayubdiinaziinatahunna pada surah an-Nur : 
31 (jangan mereka menampakkan perhiasannya) adalah janganlah 
mereka menampakkan tempat – tempat (anggota tubuh) yang disitu 
dikenakan atau menggunakan perhiasan. Selanjutnya illaa ma dzahara 
minhaa (kecuali yang biasa nampak dari padanya). Dengan adanya 
pengecualian tersebut ada yang boleh dinampakkan anggota tersebut 
adalah wajah dan dua telapak tangan. 
Jadi, yang dimaksud dengan apa yang nampak dari padanya 





inilah yang biasa nampak dari kalangan muslimah di hadapan nabi 
SAW, sedangkan beliau mendiamkannya. Kedua anggota tubuh inilah 
yang nampak dalam ibadah ibadah seperti haji dan shalat. Kedua 
anggota tubuh ini bisa terlihat dimasa Rasulullah SAW, yaitu dimasa 
masih turunnya ayat al-Qur’an. Di samping terdapat alasan lain yang 
menunjukkan bahwasanya seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan karena sabda Rasulullah SAW kepada 
Asma’ binti Abu  bakar.‘Wahai Asma’ sesungguhnya seorang wanita 
itu apabila telah baligh (haidh) maka tidak boleh baginya 
menampakkan tubuhnya kecuali ini danini, seraya menunjukkan 
wajah dan telapak tangannya. ‘ (HR. Abu dawud). 
Inilah yang menunjukkan dengan jelas bahwasannya seluruh 
tubuh wanita itu adalah aurat, kecuali wajah dan kedua telapak 
tangannya. Maka diwajibkan atas wanita untuk menutup auratnya, 
yaitu menutup seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan telapak 
tangannya. 
3. Fungsi Berhijab 
Adapun fungsi berhijab adalah sebagai berikut: 
a. Aurat difahami sebagai anggota badan tertentu yang tidak boleh 
dilihat kecuali oleh muhrimnya. Menurut sebagian besar Ulama, 
wanita berkewajiban menutup seluruh anggota tubuhnya, 
kecuali muka dan telapak tangan. Sedangkan menurut Abu 





terbuka. Tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam Ahmad 
berpendapat bahwa seluruh anggota badan perempuan harus 
ditutup.Dengan menyandarkan pada QS. al-A’raf/7: 26 yang 
menyatakan: 
ما قاْد أانزاْلناا عا ي ا باِني آدا رْيٌ َا ْقواىا ذاليكا خا ليبااُس الت َّ ْوءااتيُكْم وارييشاً وا لاْيُكْم ليبااساً يُ وااريي سا
ُرونا  تي اَّلليي لاعالَُّهْم ياذَّكَّ ْن آَيا ٢٦-ذاليكا مي  
Terjemahnya: 
 Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa.Itulah yang paling baik. 
yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat 
Kata libas adalah segala sesuatu yang dipakai, baik 
penutup badan, kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan 
seperti cincin dan gelang. Sedangkan kata risy pada mulanya 
berarti bulu, dan karena bulu binatang  merupakan hiasan dan 
hingga kini dipakai oleh sementara manusia sebagai hiasan, baik 
di kepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut dipahami 
dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan. 
Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak 
fungsi pakaian. Pertama, sebagai penutup bagian-bagian tubuh 
yang dinilai oleh agama dan dinilai seseorang (masyarakat) 





yang kedua, adalah sebagai hiasan yang menambah keindahan 
pemakainya. Hal ini memberikan isyarat bahwa agama peluang 
yang cukup untuk merperindah diri dan mengekspresikan 
keindahan. 
Dalam ayat lain disebut fungsi lain dari pakaian yaitu 
penunjuk identitas, atau diferensiasi, yakni pembeda antara 
identitas seseorang atau satu suku bangsa, dengan lainnya. Ini 
diisyaratkan pada QS. al-Ahzab/33: 59 dimana wanita-wanita 
muslimah diperintahkan agar mengulurkan jilbab mereka ke 
seluruh tubuh mereka supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenali identitasnya sebagai wanita-wanita terhormat. 
Didalam ayat di atas firman-Nya: libas at-taqwa    
mengisyaratkan pakaian ruhani. Rasul saw. melukiskan iman 
sebagai sesuatu yang tidak berbusana, dan pakaiannya adalah 
takwa. Jika pakaian takwa telah menghiasi jiwa seseorang, maka 
akan terpelihara identitasnya, lagi anggun penampilannya. 
Manusia akan  menemukan pelakunya selalu bersih walau 
miskin, hidup sederhana walau kaya, terbuka tangan dan 
hatinya. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak menghabiskan 
waktu dalam permainan, tidak menuntu yang bukan haknya dan 
tidak menahan hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, bila 
diuji ia sabar, bila berdosa ia istighfar, bila bersalah ia menyesal, 





keliru, maka aku bermohon semoga Tuhan mengampunimu dan 
jika makiannya benar, maka aku bermohon semoga Allah 
mengampuniku. 
Demikian cirri-ciri siapa yang mengenakan pakian takwa. 
Masih banyak pendapat lain tentang makna pakaian takwa, 
misalnya malu, atau pakaian yang menampakkan kerendahan 
diri kepada Allah yang digunakan beribadah, atau penampilan 
yang baik, dan lain-lain. Tetapi pendapat-pendapat ini sedikitnya 
dapat dicakup oleh apa yang penulis kemukakan di atas, yaitu: 
1. Sebagai perhiasan yang melindungi diri dari panasnya matahari 
(dan dingin) serta membentengi manusia dari hal-hal yang 
menganggu ketentramannya. Al-Qur’an tidak menjelaskan apa 
yang disebut perhiasan. Sebagian pakar menjelaskan bahwa 
sesuatu yang elok itu adalah yang menghasilkan kebebasan 
mesti disertai tanggung jawab, karena keindahan harus 
menghasilkan kebebasan yang bertanggung jawab. Seperti pada 
QS.an-Nahl/16: 81 yang menyatakan: 
 َّ عالا لاُكم مميي ُ جا راابييلا وااَّللي عالا لاُكْم سا نا اْلْيباالي أاْكنااَنً واجا عالا لاُكم ميي َلااًل واجا لاقا ظي ا خا
تاُه عالاْيُكْم لاعالَُّكْم ُتْسليُمونا  ليكا يُتيمُّ نيْعما ذا ُكْم كا يُكم باْسا راابييلا تاقي سا يُكُم اِلْارَّ وا ٨١-تاقي - 
Terjemahnya: 
Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat 





yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri 
(kepada-Nya). 
Kata ( أكنان ) aknan adalah bentuk jamak dari kata ( كن ) 
kin, yaitu sesuatu yang menutupi, dan yang dimaksud disini 
adalah gua dan semacamnya yang sering ditemukan di 
pegunungan, sedangkan kata (سرابيل) sarabil adalah bentuk 
jamak dari kata ( سربال ) sirbal yaitu pakaian yang menutupi 
anggota tubuh manusia dengan tujuan apa pun 
Ayat di atas tidak menyebut secara tersurat fungsi pakaian 
sebagai pemelihara dari sengatan dingin. Ini bukan saja karena 
masyarakat Arab khususnya ditempat turunnya ayat ini di 
Mekkah lebih merasakan kesulitan sengatan panas, tetapi juga 
karena sebelum ayat ini telah disebut nikmat kehangatan yang 
dianugerahkan Allah melalui binatang ternak. Di sisi lain, sifat 
bahasa al-Qur’an yang cenderung kepada ijmal, yakni 
penyingkatan, seringkali mencukupkan penyebutan satu hal, 
walau yang dimaksudnya lebih dari satu, jika dari konteksnya 
telah dapat dipahami. 
Pada ayat ini disebut dua fungsi pakaian, yaitu memelihara 






2. Sebagai pembeda antara seseorang dengan selainnya dalam sifat 
dan profesinya. Mahasiswi STDIIS putri Jember mengutip pada 
penjelasan QS. al-Ahzab/33: 59 yang menyatakan: 
نينيا يُْدنينيا  اء اْلُمْؤمي نيسا ب انااتيكا وا كا وا اْزوااجي ُّ ُقل ِليي ا النَِّبي نَّ ذاليكا َيا أاي ُّها بييبيهي َلا ن جا نَّ مي  عالاْيهي
يماً  ُ غاُفوراً رَّحي انا اَّللَّ ٥٩-أاْدنا أان يُ ْعراْفنا فاَلا يُ ْؤذاْينا واكا - 
Artinya: 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
Hijab dapat menghindarkan seseorang dari pergaulan 
bebas. Karena sebagian orang yang telah berkecukupan akan 
berhasrat untuk memperoleh lebih banyak kekayaannya lagi dan 
lagi. Hal ini sama seperti dengan hasratseksual seseorang yang 
tidak ada habisnya. Islam mewajibkan agarperempuan menutup 
auratnya dan melindungi dirinya. 
Dengan berhijab, perempuan terlihat berwibawa. Hal ini 
dikarenakan dengan berhijab perempuan menutup auratnya dan 
mencegah pandangan serta hasrat seksual terhadap lawan 
jenisnya. Sama halnya seperti etika bertamu pada zaman 





sebanyak tiga kali dalam bertamu apabila tidak ada jawaban kita 
kembali. Dalam penerapan hijab, perempuan yang ada didalam 
rumah adalah tidak ingin terlihat oleh orang yang bukan 
muhrimnya. Perempuan dan laki-laki dihadapkan pada menahan 
pandangannya dan menjagakemaluan. 
4. Analisis Implikasi Hijab Terhadap Mahasiswi STDI 
Penampilan adalah bentuk citra diri dari seseorang dan juga 
merupakan sarana komunikasi antara individu dengan yang lainnya, 
kepribadian seseorang dapat dibaca dari cara dari penampilan dan 
model pakaian yang dikenakan. Penampilan seseorang itu pasti ada 
pengaruhnya walaupun tidak berlaku kesemua orang, cara berbusana 
dan berhijab seseorang akan mencerminkan perilakunya dalam 
kehidupan sehari – hari bagaimana mereka bertutur kata sopan santun 
dan menjaga dirinya dari laki – laki yang bukan muhrim. Bagi 
mahasiswi yang mengenakaan busana dan berhijab dan yang 
mengenakan jilbab biasa ada pro dan kontra dalam berperilaku. 
Perilaku atau akhlak seseorang tergantung dari masing – masing 
seseorang selain itu juga orang lain yang akan menilai perilaku 
mereka tidak hanya tergantung pada penampilan saja akan tetapi lebih 
dengan perilaku, bagaimana cara mereka beradab terhadap orang lain 
dalam berinteraksi dengan cara yang baik dan sopan. Dapat dipahami 
bahwa kepribdiaan seseorang tidak dapat dibaca dari cara bagaimana 





antara kepribadiannya dan bagaimana ia berperilaku, ada sebagian 
dari mahasiswi yang menyesuaikan dengan lingkungannya dimanas 
mereka tinggal dan mereka harus berinteraksi dengan lingkungannya. 
Dengan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran yang 




















A. Kesimpulan  
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan 
tentang aktualisasi masyarakat STDI terhadap hijab dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemakaian hijab yang terjadi di STDI ini, lahir dari pemahaman 
mereka terhadap perintah menggulurkan pakaian mereka terdapat 
dalam al-quran, yakni QS an-nur (24):59. Dan juga QS al-ahzab 
(33):59 dan juga beberapa hadits-hadits rasul. Dengan menelaah 
kedua ayat ini beserta hadits-hadits  rasul. Pemakaian hijab adalah 
suatu kewajiban bagi seluruh muslimah yakni sebagai bukti ketaatan 
seorang hamba kepada tuhannya. Adapun dengan peraturan hijab yang 
diterapkan oleh sekolah tinggi ini merupakan sebuah pembelajaran 
bagi para mahasiswa sehingga peraturan ini bersifat wajib. Namun 
meski STDI mewajibkan mahasiswinya berhijab dengan memakai 
cadar, mereka menganggap bahwa cadar sendiri adalah sunnah karena 
memang adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini. 
2. Aktualisasi mahasiswi STDI Imam Syafii Jember terhadap hijab yakni 
dengan artian luas hijab merupakan sebagian dari penutup aurat, 
pelindungan  dan penunjuk identitas diri. Agama mengatur cara 
pemakai hijab seperti kainnya tebal, tidak trasparan, longgar dan 





mahasiswi STDI semua berpakaian longgar yang menjulur ke tubuh. 
mereka mengenakan hijab, seperti jilbab lebar- lebar, bercadar, dan 
warnanya cenderung gelap- gelap tanpa bermotif. Bahkan tidak hanya 
di dalam kampus yang berasrama itu, di luar lingkup kampus pun 
masyarakat sekitar juga turut serta dalam hal berpakaian ala STDIIS. 
B. Saran  
Setelah melihat realita dan proses penelitian tentang hijab di STDIIS 
ini,saran dari penulis: 
1. Bagi pengasuh  
Pengasuh adalah panutan bagi seluruh mahasiswinya, maka 
hendaklahselalu memrikan arahan yang baik serta sabar dalam 
mendidik. Tuntut para mahasiswa seperti menuntut anak sendiri 
menuju jalan yang diridhoi allah swt. 
2. Bagi para mahasiswi 
Hendakalah selalu taat dan menghormati para pengasuh, pengasuh 
adalah pahlawan yang menjaga dan memberi ilmu kepada 
mahasiswinya tanpa meminta imbalan. Jadilah mahasiswa yang 
mempunyai akhlak karimah serta hormatilah pengasuh seperti 
menghormati kedua orang tua sendiri 
3. Bagi masyarakat 
Memakai hijab seperti yang diterapkan di oleh STDIIS bukanlah suatu 
hal dianngap tabu melainkan kita semua sama, hanya ketaqwaan 





hanya pemahamannya saja yang berbeda. Orang yang memakai hijab 
beserta penutup mukanya atau yang biasa kita sebut dengan niqab 
mereka adalah orang yang mempunyai keyakianan dan kesadaran 
tinggi untuk menjaga kehormatan dan akhlaqnya. Dukunglah selalu 
program yang ada di STDIIS, kareana setiap dukungan yang diberikan 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
1. TRANSKIP WAWANCARA PENULIS DENGAN MAHASISWI 
STDI IMAM SYAFI’I JEMBER 
 Bagaimanakah pandangan mahasiswi STDI IS mengenai hukum 
atau perintah berhijab, apa landasan untuk mengenakan hijab yang 
diterapkan di lingkungan kampus ini  ?  
“ Hijab menurut saya merupakan sebuah penutup, untuk disini kita memakai 
kain yang menutupi seluruh anggota tubuh. Adapun landasan yang kami 
pakai sudah jelas yaitu dalam surah al – Ahzab : 59  sudah dijelaskan 
mengenai  jilbab yaitu “ menjulurkan jilbabnya keseluruh tubuh 
mereka “. Jawab ketua BEM semester 4 dari jurusan hadist Sri 
dewi 
“ banyak keterangan yang menyebutkan bagaimana berhijab 
seperti halny surah an- nur : 31, al ahzab ayat : 59 selain itu hijab 
juga dijelaskan atau diuraikan dalam hadist. Namun dalam 
berhijab ulama’ berbeda pendapat ada yang menganjurkan untuk 
menutup seluruh anggota tubuh ada yang mengatakan selain kedua 
telapak tangan dan muka.”tutur salah seorang  pengurus putri, 
ustadza raisah. 
  Kalau begitu apakah wajib seorang muslimah memakai 
penutup muka atau biiasanya orang menyebutnya dengan cadar ?  
“Sebenarnya kalau untuk itu disini ulama’ berbeda pendapat ada 





atau belajar yang saya tahu disebuah hadist mengatakan behwa 
hijabnya atau pakaiannya wanita adalah seperti burung gagak, 
terlihat hitam semua hanya mata saja yang terlihat ada juga hadist 
ifki ( cerita aiyah ) asbabun nuzul surah an – nur : bahwa ketika 
aisyah tertinggal disebuah perjalanan ketika perang kemudian 
ditemukan oleh tentara, waktu itu aisyah tertidur kemudian melihat 
tentara atau pasukan itu maka ia cepat – cepat menyingkapkan 
kainnya terhadap mukanya “. Intinya menurut saya itu tidak 
diwajibkan tetapi dianjurkan. Jawab ketua BEM semester 4 dari 
jurusan hadist Sri Dewi.  
  Menurut anda pribadi bahwa berhijab dengan menutup 
muka adalah sunnah namun bagaimana aktualisasi hijab di STDIIS 
ini ? 
“ disini memang mewajibkan mahasiswi yang masuk perguruan ini 
untuk memakai niqob atau yang menutupi wajah. Mungkin untuk 
menjaga dan sebagai pembelajaran bagi mahasiswi.  
  Apakah anda sebagai Mahasiswi memakai hijab dan niqob 
itu anda lakukan dengan terpaksa ataukah memang sudah dari anda 
sendiri dan bagaimana hukum memakai niqob terlepas aturan dari 
kampus STDIS sendiri ? 
“Saya memakai hijab seperti ini dengan memakai niqob sebenarnya 





memang diwajibkan dipondok sebelumnya jadi saya memakainya 
dengan setengah hati kemudian saya mempelajari dan memahami 
tentang hijab ini saya akhirnya menganggap itu sesuatu yang harus 
saya lakukan” menurut Nisa’ Afiyatus Shodiqoh dari Magelang. 
“ saya berhijab dengan menggunakan niqob ono baru saya lakukan 
ketika saya masuk STDIIS ini awalnya saya hanya menggunakan 
khimar yang lebar saya kaget kalau ternyata ketika saya masuk 
STDIIS maka sya harus memakai niqob. Awalnya saya tidak 
terbiasa namun karena sudah merasa nyaman kalau tidak 
memakainya maka terasa aneh” tutur mahasiswi yang berasal dari 
kamboja Khusain dan Saidah di Mushollah STDII Putri dengan Mahasiswi 
Kamoja Tsamirah 
  Kalau begitu adakah momen atau kejadian yang 
meharuskan Mahasiswi untuk melepaskan niqobnya, terlihat 
sekarang fenomenalnya orang yang memakai cadar ?  
“ selama saya memakai pakaian yang seperti ini maka saya belum 
pernah melepasnya” mungkin ketika didalam rumah atau selama 
bersama seseorang yang menjadi mahramnya. “tutur Nisa’ Afiyatus 
Shodiqoh 
“ ada suatu keadaan atau sebab tertentu yang dimana 
mengharuskan saya melepas namun itu adalaah alasan yang harus 





seperti pembuatan KTP yang harus memperlihatkan wajah atau 
ketika Chek in di bandara atau ketika kita lagi berdakwa terhadap 
orang awam yang masih belum tahu mengenai hukum hukum 
berhijab agar mereka tidak negatif thinking terlebih dahulu 
terhadap orang yang memakai hijab aatau bercadar.” Tutur dari 
salah satu pengurus STDIS Putri Jember, ustadza Raisah.  
  Bagaimanakah aktualisasi hijab yang digunakan di 
STDIIS ini , bagaimana batasan, model atau warna  ?  
“ untuk memakai hijab disini ada aturannya yaitu baju tidak ketat 
atau longgar, tidak memperlihatkan lekuk tubuh kemudian untuk 
keluar dari asrama ini mengharuskan untuk memakai pakaian yang 
tidak mencolok warnanya atau gelap kemuadian mengenakan 
sarung tangan biasanya anak – nak memakai sarung tangan yang 
gelap pula” tutur ustadza raisah selaku pengurus putri. Pandangan 
Sri Dewi Mahasiswi Semester 2  
“ saya biasanya mengenakan pakaian yang warnanya tidak 
mencolok untuk keluar area asrama dan memakai kaos k aki, 
penutup wajah atau niqob, kemudian pakaian tidak ketat atau 
longgar untuk model pakaian tidak banyak motif atau polos 
kemudian warna gelap untuk model niqob atau penutup wajah sih 
terserah mau model sepertia apa namun tidak terlalu berlebihan 





yang itu agak berlebihan. Tutur mahasiswa yang bernama Nur 
Khumairah. 
2. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Gambaran Umum Sekolah Tinggi Drosah Islamiyah Putri (STDI) 
2. Struktur kepengurusan santri 
3. Agenda kegiatan santri 
4. Dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan judul dan penelitian.  
 
3. DAFTAR INFORMAN 
1. Nama  : Ustadzah Roisah 
Asal  : Bandung  
Sebagai  : Pengurus STDI putri 
 
2. Nama  : Ustadzah Mifta 
Asal  : Jawa Tenggah 
Sebagai  : Pengurus STDI putri 
 
3. Nama  : Ustadzah Khusnul 
Asal  : Kediri 
Sebagai  : Pengurus STDI putri 
 
4. Nama  : Nur Humairah 





Sebagai  : BEM STDI putri 
 
5. Nama  : Samirah Khusain 
Asal  : Kamboja  
Sebagai  : Mahasantri 
 
6. Nama  : Saidah 
Asal  : Kamboja 
Sebagai  : Mahasantri 
 
7. Nama  : Nur Azizah 
Asal  : Tasikmalaya 
Sebagai  : Mahasantri semester 2 
 
8. Nama  : Nisa Afiyatus Shodiqoh 
Asal  : Magelang 
Sebagai  :  Wakil BEM STDI putri 
 
9. Nama  : Khoirun Nisa’ 
Asal  : Cirebon 






10. Nama  : Mariyah Az- Zahrah 
Asal  : Banyuwangi 
Sebagai  :  Mahasntri 
 
4. BIOGRAFI PARA PENULIS: 
 
1. Nama    : Hakimah   
Tempat, tanggal lahir : Jember, 26 November 1996 
Alamat   : Jenggah jember 
NIM   : U20151049 
 
2. Nama    : Aisyah Sabrina   
Tempat, tanggal lahir : Banyangi, 10 Oktober 1996 
Alamat   : Banyangi 
NIM   : U20151046 
 
3. Nama    :Hasbela Ardini 
Tempat, tanggal lahir : Lumajang, 09 September 1996 
Alamat   : Lumajang 
NIM   : U20151041 
 
4. Nama    : Arifatul Izzati  
Tempat, tanggal lahir : Madura, 25 Agustus 1995 
Alamat   : Sumenep-madura 
NIM   : U20151056 
 
5. Nama    : Habibatur Rohamh 
Tempat, tanggal lahir : Jember, 26 Maret 1995 
Alamat   : Tempurejo  Jember 
NIM   : U20151062 
